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Judul : ”Kesetaraan Gender dalam Prespektif Ashgar Ali Engineer”
(Suatu Tinjauan Filosofis)
Skripsi ini merupakan kajian tokoh dengan mengangkat suatu pokok
pemikiran Ashgar Ali Engineer yakni kesetaraan gender yang kemudian kaitanya
tentang pemahaman keagamaan. Pokok permasalahan dalam skripsi ini adalah
bagaimana kemudian umat Islam bisa menerima keberadaan seorang perempuan di
tengah-tengah kaum laki-laki baik dikalangan politik maupun sosial dan budaya, dari
problematika diatas maka langka kemudian yang diambil untuk menganalisa suatu
masalah adalah penelitian kepustakaan (library research) dengan menggunakan
metode deduksi, induksi, dan komparatif.
Penelitian ini menggunakan model studi interdispliner dengan pendekatan
historis, teologi normatif, sosiologi, dan filosofis. Tehnik pengumpulan data ,
menggunakan penelitian library research untuk menelaah naskah. Selanjudnya, data-
data yang telah dikumpul dianalisis, diinterpretasi dan dikomparasikan dengan
pemikiran Ashgar Ali Engineer.
Ashgar melihat bahwa perbincangan mengenai kesetaraan gender, hingga saat
ini masih ramai dibicarakan, betapa tidak, karena disamping maraknya penafsiran
ulang terhadap al-Qur’an yang terkait dengan perempuan dan semangat emansipasi,
juga masih terdapat pemahaman keagamaan yang konservatif yang tetap
mempertahankan posisi perempuan yang berada dibawah laki-laki.
Menurut Ashgar, al-Qur’an sebagai landasan utama hukum Islam menepatkan
kedudukan perempuan pada tempat yang mulia, tidak membedakan antara laki-laki
dan perempuan. Hal inilah yang dipraktekkan oleh Rasulullah saw., sehingga
perempuan pada masanya banyak yang terlibat dalam berbagai kegiatan-kegiatan
yang berkaitan tentang sosial.
Islam adalah agama yang membawa misi besar, yakni rahmatan lil ‘alamin
(rahmat  bagi  seluruh  alam  semesta).  Untuk  menyebarkan  rahmat  bagi  semua
ini,  Islam  juga  membawa misi utama untuk terwujudnya kemaslahatan, keadilan,
dan kebebasan, serta Islam datang untuk mengubah nasib kaum perempuan dengan
memberikan hak, kehormatan, dan kewajiban sesuai dengan harkat dan martabat
mereka, sebagai makhluk yang bertanggung jawab kepada Allah swt., baik terhadap
diri sendiri, keluarga, dan masyarakat.
Semua  aturan  Islam,  terutama  yang  tertuang  dalam  al-Qur’an menurut
Ashgar Ali menjadikan suatu bukti  akan  hal  tersebut. Kalaupun  kemudian  muncul
banyak  penafsiran  yang  menyimpang  dari  misi-misi  tersebut,  hal  ini  karena
adanya  penafsiran  terhadap  al-Qur’an  yang  didasari  oleh  konteks  sosial  budaya
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yang  melingkupi  para  penafsirnya,  atau  juga  karena  pemahaman  yang  literal
terhadap teks-teks hadis Nabi Muhammad saw., dalam memaknai  ayat-ayat al-
Qur’an yang  secara umum membawa pesan  keadilan,  para  penafsir  terkadang
mengambil  keputusan  yang  berbeda  hanya  karena  adanya  ayat yang bisa
diarahkan sesuai dengan penafsirannya dan juga karena didukung oleh budaya
patrilineal  yang  kental  di  kalangan  masyarakat  Muslim.  Adanya  hadis-hadis
Nabi  yang misoginis (merendahkan  perempuan)  lebih  memperkuat keyakinan
penafsir  untuk  memegangi  pendapatnya.  Di  sinilah  muncul  tafsir-tafsir  yang
banyak  memposisikan  perempuan dalam posisi yang inferior.  Dalam  kurun  waktu
berabad-abad  lamanya,  penafsiran yang  merendahkan  perempuan  mendominasi
opini  dan  keyakinan  umat  Islam  di  belahan  bumi  ini.
Munculnya  feminisme  di  Barat  memberikan  inspirasi  yang  sangat
berharga  kepada  sebagian  kecil  umat  Islam  (para  penafsir)  akan  pentingnya
melakukan  reinterpretasi  dan  reformulasi  fikih  (pemahaman  hukum)  perempuan.
Dengan  mendasarkan  kepada  ayat-ayat al-Qur’an yang membawa misi keadilan,
persamaan, dan kesetaraan, mereka berusaha  mencari  akar  masalah  mengapa
muncul  penafsiran  yang  tidak  adil  dalam  memberikan  status  terhadap  laki-laki
dan  perempuan  (gender).  Mereka melakukan  penelusuran  terhadap  hadis-hadis
yang  menjadi  “biang”  terjadinya  ketidakadilan  tersebut  dan  menafsirkan  dengan
melihat konteks  (asbabul  wurud)  hadist tersebut.  Mereka  inilah  yang dikenal
dengan kaum feminis Muslim.
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A. Latar Belakang Masalah
Secara historis turunnya al-Qur’an terdapat sekian banyak peradaban besar
seperti Yunani. Masyarakat Yunani yang terkenal dengan pemikiran-pemikiran
filsafatnya, tidak banyak membicarakan hak dan kewajiban wanita. Dikalangan
elite mereka, wanita-wanita  disekap dalam istana-istana. Di kalangan bawah,
nasib seorang wanita sangat menyedihkan. Mereka diperjual belikan, sedangkan
yang berumah tangga sepenuhnya berada dibawah kekuasaan suaminya. Wanita
tidak memiliki hak-hak sipil, bahkan hak warispun tidak ada. Hal ini
membuktikan  bahwa sebelum turunya al-Qur’an, kaum perempuan mendapatkan
perlakuan secara diskriminatif.1
Seiring dengan dahsyatnya wacana tentang pembebasan (liberation) dan
pemberdayaan (empowerment) kaum perempuan, dewasa ini fenomena kesetaraan
gender telah menjadi isu penting dalam setiap agama, termasuk Islam. Di tengah-
tengah suasana domestikasi perempuan dan dominasi patriaki, kalangan feminis
berusaha memposisikan hak-hak perempuan setara dengan laki-laki.2
Islam adalah agama yang membawa misi besar, yakni rahmatan lil
‘alamin (rahmat bagi seluruh alam semesta). Untuk menyebarkan rahmat bagi
semua, Islam juga membawa misi utama untuk terwujudnya kemaslahatan,
1 M. Quraish, shihab. Wawasan  Al-Qur’an: Tafsir Tematik atas pelbagai persoalan
Umat, (Bandung: Mizan, 2003), h. 391.
2Asghar Ali. Engineer,1994. “Perempuan Dalam Syari’ah: Perspektif Feminis dalam
Penafsiran Islam”, dalam Jurnal Ilmu dan Kebudayaan Ulumul Qur’an. Nomor 3, Vol. V.
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2keadilan, dan kebebasan. Semua aturan Islam, terutama yang tertuang dalam al-
Qur’an menjadi bukti akan hal tersebut. Kalaupun kemudian muncul banyak
penafsiran yang menyimpang dari misi-misi tersebut, hal ini karena adanya
penafsiran terhadap al-Qur’an yang didasari oleh konteks sosial budaya yang
melingkupi para penafsirnya, atau juga karena pemahaman yang literal terhadap
teks-teks hadits Nabi Muhammad Saw.3
Dalam memaknai ayat-ayat al-Qur’an yang secara umum membawa pesan
keadilan, para penafsir terkadang mengambil keputusan yang berbeda hanya
karena adanya ayat yang bisa diarahkan sesuai dengan penafsirannya dan juga
karena didukung oleh budaya patrilineal yang kental di kalangan masyarakat
Muslim. Adanya hadits-hadits Nabi yang misoginis (merendahkan perempuan)
lebih memperkuat keyakinan penafsir untuk memegangi pendapatnya. Di sinilah
muncul tafsir-tafsir yang banyak memposisikan perempuan dalam posisi yang
inferior.4
Visi kemanusiaan yang dibawa oleh Islam menempatkan kedudukan
perempuan pada proporsinya dengan mengakui kemanusiaan perempuan dan
mengikis habis kegelapan yang dialami perempuan sepanjang sejarah serta
menjamin hak-hak perempuan.5 Untuk menjelaskan kedudukan perempuan dalam
hukum Islam, dasar hukum yang harus dipegangi adalah kedua sumber utama
hukum Islam, yaitu al-Qur’an dan Sunnah (hadits). Dari dua sumber inilah
3Al-Hibri, Azizah.(2001). “Landasan Qur’ani Mengenai Hak-hak Perempuan Muslim
pada Abad Ke-21”, dalam Mohammad Atho Mudzhar dkk. (Ed.). Perempuandalam Masyarakat
Indonesia: Akses, Pemberdayaan dan Kesempatan. Yogyakarta: Sunan Kalijaga Press.
4 Marzuki, Perempuan dalam Pandangan Feminis Muslim
5 Ridwan, Kekerasan Berbasis Gender: Rekonstruksi Teologis, Yuridis, dan Sosiologis
(Yogyakarta: Pusat Studi Gender, 2006), h. 161.
3diperoleh prinsip-prinsip yang pasti untuk melihat kedudukan perempuan dalam
Islam. Namun, harus dimaklumi bahwa prinsip-prinsip yang sudah digariskan
oleh al-Qur’an dan Sunnah terkadang dipraktikkan berbeda oleh umat Islam
dalam kehidupan sehari-hari. Bahkan harus disadari pula bahwa ayat-ayat al-
Qur’an dan hadits-hadits Nabi Saw., yang sebenarnya menyuarakan masalah
keadilan dan persamaan serta membebaskan manusia dari berbagai bentuk anarki,
ketimpangan dan ketidakadilan. Sering dipahami yang sebaliknya, sehingga di
kalangan pemikir Islam (ulama) timbul perbedaan pendapat dalam berbagai
permasalahan Islam, termasuk hukum Islam.6
Dalam pada itu, ketika masyarakat Islam berkembang opini yang berbeda-
beda mengenai hak dan kewajiban perempuan, maka kita harus kembali merujuk
kepada ketentuan-ketentuan yang ada dalam al-Qur’an dan Sunnah Nabi
Muhammad saw., al-Qur’an diwahyukan untuk segenap manusia, untuk sepanjang
masa, dan untuk seluruh tempat. Karena itu, al-Qur’an selalu relevan bagi siapa
pun, di mana pun, dan kapan pun. AL-Qur’an sebagai rujukan prinsip masyarakat
Islam, pada dasarnya mengakui bahwa kedudukan laki-laki dan perempuan adalah
sama.7 AL-Qur’an menggariskan kedua jenis kelamin ini memiliki asal-usul yang
sepadan. Al-Qur’an menyatakan : “ Hai, sekalian manusia, bertakwalah pada
Tuhanmu yang telah menciptakan dari diri yang satu dan darinya Allah
mengatakan bahwa semua laki-laki dan perempuantelah diciptakan dari satu
nafs’.” Meskipun demikian Ashgar tidak menafikan realitas al-Qur’an yang
6 Ridwan, Kekerasan Berbasis Gender: Rekonstruksi Teologis, Yuridis, dan Sosiologis
(Yogyakarta: Pusat Studi Gender, 2006), h. 109-110.
7 Manshour Fakih, Analisa Gender dan Transformasi Sosial (cet. 12; yogyakarta: pustaka
pelajar, 2008 ), h. 129.
4memperlakukan laki-laki mempunyai kelibihan dan keunggulan sosial atas
perempuan. Namun, dalam memahami makna al-Qur’an yang demikian tidak
boleh lepas atau mengabaikan konteksnya. Misanya, struktur sosial pada zaman
Nabi sama sekali tidak mengakui kesetaraan laki-laki dan perempuan. Tidak mesti
serta-merta dipahami konteks ini pada tataran teologis semata, tapi harus
mnenggunakan pendekatan sosio-teologis. Al-Qur’an tidak saja memiliki nilai
normatif tapi juga nilai kontekstual, tidak akan ada kita suci yang bisa efektif, jika
mengabaikan konteksnya sama selaki.
Keduanya diciptakan dari nafs (jiwa), di mana tidak memiliki keunggulan
terhadap yang lain. Keduanya juga memiliki tugas yang sama dan kesempatan











Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka
(adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. mereka menyuruh
(mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan
shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya.
mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya Allah Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana.8
Dari  ayat  ini,  dalam  konteks  gender,  secara  deskriptif   perempuan
diperintahkan  dapat  berperan pertama sebagai “mitra” yang  kompetitif dan
8 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah (Jakarta: Pena
Pundi Aksara, 2002), h. 199.
5aspiratif sebagai personifikasi dari amar ma’ruf  dan  sekaligus – meminjam
istilah  Nurcholis  Madjid  “oposan loyal”  sebagai personifikasi nahi mungkar
bagi laki-laki.
Asghar melihat ayat diatas bahwa sesungguhnya laki-laki dan perempuan
tidak mempunyai perbedaan  dalam menjalankan amal shaleh yang di perintahkan
oleh Allah swt., maka sesungguhnya mereka akan mendapatkan pahala yang sama
dari Allah swt.
Dalam kurun waktu berabad-abad lamanya, penafsiran yang merendahkan
perempuan mendominasi opini dan keyakinan umat Islam di belahan bumi ini.
Munculnya feminisme di Barat memberikan inspirasi yang sangat berharga
kepada sebagian kecil umat Islam (para penafsir) akan pentingnya melakukan
reinterpretasi dan reformulasi fikih (pemahaman hukum) perempuan. Dengan
mendasarkan kepada ayat-ayat al-Qur’an yang membawa misi keadilan,
persamaan, dan kesetaraan, mereka berusaha mencari akar masalah mengapa
muncul penafsiran yang tidak adil dalam memberikan status terhadap laki-laki dan
perempuan (gender). Mereka melakukan penelusuran terhadap hadits-hadits yang
menjadi “biang” terjadinya ketidakadilan tersebut dan menafsirkan dengan
melihat konteks (asbabul wurud) hadits tersebut. Mereka inilah yang dikenal
dengan kaum feminis Muslim.
Islam diturunkan sebagai pembawa rahmat bagi seluruh alam, termasuk
bagi manusia, laki-laki dan perempuan. Nilai-nilai fundamental yang mendasari
ajaran Islam seperti perdamaian, pembebasan dan egalitarianisme termasuk
persamaan derajat antara laki-laki dan perempuan yang banyak tercermin dalam
6ayat-ayat al-Qur'an. Pada dasarnya inti ajaran setiap agama hadir untuk
menyelamatkan, bembela dan menghidupkan keadilan dalam bentuk yang
konkret, dengan demikian ia juga bermakna sebagai pembela hak-hak perempuan
yang terkungkung oleh donkrim agama.9
Hanya saja, Islam dengam keseluruhan isi kandungan ajaran Islam sebagai
penyelamat, pembela dan menghidupkan nilai-nilai keadilan sering kali kurang
dikenal justru oleh pemeluknya sendiri, akan tetapi yang lebih di kenal dan
muncul dalam wacana kehidupan justru wajah agama Islam sebagai ritual rutin,
wajah agama yang terbatas jengkauannya pada wilayah spritual belaka. Padahal
kedatangan Islam adalah untuk merubah status quo serta mengentaskan kelompok
yang tertindas dan eksploitasi, mereka inilah disebut masyarakat lemah.10
Islam datang untuk membawa pesan moral kemanusiaan yang tidak ada
bandingannya dengan agama manapun. Islam tidak hanya mengajak manusia
untuk melepaskan diri dari belenggu dan tirani kemanusiaan akan tetapi terlebih
jauh lagi mengajak membebaskan diri dari belenggu ketuhanan yang Esa. Oleh
karna itu, Islam sebenarnya menjadi sarana yang tepat untuk mempersatukan misi
dan visi kesetaraan laki-laki dan perempuan.11
Pada saat ini meskipun perempuan sudah diakui hak, peran serta
kedudukannya, namun hal ini masih ada pro dan kontra yang terjadi pada
masyarakat. Hal ini karena terjadinya perbedaan dalam penafsiran suatu ayat
9 Manshour Fakih, Analisa Gender dan Transformasi Sosial (cet. 12; yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2008 ), h. 135-136.
10 Asghar Ali Engineer, Islam and Liberation Theology: Essay on Liberative Elements
in Islam, diterjemahkan oleh Agung Prihantoro, Islam dan Teologi Pembebasan (Cet.1;
Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 1999), h. v.
11Lihat. dalam Jurnal Al-Fikr. Tasmin Tangngareng, Kepemimpinan Wanita dalam
Prespektif Hadis, (Makassar: Fakultas ushuluddin IAIN Alauddin2000), h. 135.
7ataupun suatu hadits, untuk itu menurut Asghar Ali Engineer perlu adanya
reintepretasi kembali dalam penafsiran suatu ayat ataupun hadits.
Sejak awal mula Perempuan memainkan perananya yang sangat aktif.
Mereka memberikan kontribusi terhadap pembangunan, keaktifannya dalam
berbagai bidang mereka di akui oleh warga iran, kita lihat dalam revolusi Islam
untuk kemerdekaan Iran tidak selamanya kaum laki-laki memainkan perananya
dalam kemerdekaan Iran pasti ada campur tanggan dari kaum perempuan.12
Asghar mengkritik dengan tajam metode para mufassir yang memahami
ayat yang merendahkan kaum perempuan semata-mata bersifat teologi dengan
mengabaikan pendekatan sosiologis. Seharusnya para mufassir menggunakan
pandangan sosio-teologis. Asghar menulis:
Meskipun demikian, al-Qur’an memandang berbicara tentang kaum laki-
laki yang memiliki kelebihan dan keunggulan sosial atas kaum perempuan.Ini
sebagaimana ditujukkan diatas, harus dilihat dalam konteks sosialnya yang tepat.
Struktur sosial pada zaman nabi tidaklah benar-benar mengakui kesetaraan laki-
kali dan perempuan. Orang tidak dapat menganbil pandangan yang semata-mata
teologis dalam hal semacam ini. Orang harus menggunakan pandangan sosial-
teologis. Bahkan al-Qur’an pun terdidri dari ajaran yang kontekstual dan juga
normatif. Tidak akan ada kitab suci yang bisa efektif, jika mengabaikan
konteksnya sama sekali.13
Asghar Ali Engineer, dalam buku Hak-Hak Perempuan dalam Islam,
mengemukakan bahwa al-Qur’an secara normatif menegaskan konsep kesetaraan
status antara laki-laki dan perempuan. Keduanya mempunyai hak-hak yang setara
12Asghar Ali Engineer, Islam Masa Kini, (yogjakarta: Pustaka Pelajar, 2004).
13Asghar Ali Engineer, The Rights of Womenin Islam, diterjehmakan oleh farid Wajidi,
dkk., Hak-Hak Perempuan dalam Islam, (Cet. II; Yogyakarta: LSPPA Yayasan Parakarsa, 2000),
h. 61.
8dalam bidang sosial, ekonomi dan politik, untuk mengadakan kontrak perkawinan
atau perceraian, untuk memiliki atau mengatur harta miliknya, keduanya bebas
memilliki profesi atau cara hidup, dan setara dalam tanggung jawab sebagaimana
dalam hal kebebasan.14 Asghar menggunakan pendekatan histori-kontekstual
dalam menafsirkan ayat-ayat tertentu, atau dengan kata lain dia menggunakan
konteks sosial pada masa ayat itu diturunkan sebagai latar belakang yang
menentukan. Laki-laki memerankan peran utama dalam kehidupan masyarakat
karena dipandang lebih potensial, lebih kuat dan lebih produktif. Sementara organ
reproduksi yang menjadi karakteristik perempuan dilihat oleh pengikut teori ini,
seperti hamil, melahirkan dan menyusui, akan membatasi ruang perempuan.
Perbedaan ini melahirkan pembagian dan pemisahan fungsi dan tanggung jawab
antara laki-laki dan perempuan. Sementara itu, teori nurture berpendapat bahwa
perbedaan relasi gender antara laki-laki dan perempuan tidaklah ditentukan oleh
faktor biologis, melainkan lebih karena kontruksi sosial-budaya. Oleh karena itu,
peran-peran sosial atau etika sosial yang membedakan relasi laki-laki dan
perempuan yang selama ini dianggap baku dan difahami sebagai doktrin
keagamaan, menurut penganut teori nurture, pada dasarnya bukanlah merupakan
kehendak Tuhan, dan bukan pula merupakan produk determinasi biologis,
melainkan sebagai produk kontruksi sosial (social construction).15 Berkaitan
dengan dua teori di atas, al-Qur’an tidak memberikan dukungan yang tegas
terhadap salah satunya, tetapi al-Qur’an cenderung memberikan kebebasan kepada
14 Ibid., h. 57.
15 Sri Sundari Sasongko, Konsep dan Teori Gender. (Cet. 11; Jakarta: Paramadina,
2009), h. 18-19.
9kecerdasan manusia di dalam mengidentifikasi pembagian peran antara kaum laki-
laki dan perempuan. Menyadari bahwa hal itu tidak mendapatkan perincian yang
jelas di dalam al-Qur’an, dengan demikian terbuka peluang adanya penafsiran
dalam membangun pola relasi gender yang saling menguntungkan.16
Salah satu prinsip dari ajaran Islam (al-Qur’an) adalah ajaran tentang
persamaan di antara manusia. Manusia menempati kedudukan yang sama di
hadapan Allah. Faktor yang membedakan antara laki-laki dan perempuan di
hadapan Allah bukanlah karena faktor fisik-iologisnya, malainkan semata karena
ketaatan kepadaNya (al-Taqwa). Di antara ayat al-Qur’an yang memuat prinsip








Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling
taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha
Mengenal.17
Ajaran persamaan ini digemakan juga oleh Nabi Muhammad saw, ketika
beliau menyatakan: “Wahai manusia Dengarlah Tuhanmu adalah satu. Tidaklah
orang Arab lebih superior dibanding non-Arab. Begitu juga orang non-Arab tidak
lebih superior dibanding orang Arab. Tidak pula orang yang berkulit hitam lebih
16 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender: Perspektif Al-Qur‟an. (Cet. 11;
Jakarta: Paramadina, 1999), h. 38-42.
17 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah (Jakarta: Pena
Pundi Aksara, 2002), h. 518.
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superior dari orang kulit putih, dan bagitupun tidaklah orang berkulit putih lebih
superior dari orang kulit hitam, melainkan karena kesalehannya”. Selain itu
ditemukan pula ayat al-Qur’an yang secara khusus menunjuk kepada persamaan
antara laki-laki dan perempuan. Di antara ayat-ayat itu adalah: Q.S. an-






Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki maupun
wanita sedang ia orang yang beriman, Maka mereka itu masuk ke dalam








Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan kami
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan kami
beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang
Telah mereka kerjakan.19
Asghar Ali melihat ayat-ayat di atas, bahwa tidak ada lagi permasalahan
yang harus diperdebatkan mengenai kedudukan laki-laki dan perempuan. Adanya
kedudukan yang setara antara laki-laki dan perempuan jelas-jelas telah
mendapatkan legitimasi al-Qur’an. Pemahaman yang demikian barangkali bisa
diterima karena hal ini menyangkut kedudukan manusia di hadapan Allah, relasi
manusia dengan Allah, meminjam istilah etik yang dipakai.
18 Ibid., h. 99.
19 Ibid., h. 279.
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Kehadiran Islam yang dibawa oleh Rasulullah Saw., membawa perubahan
yang cukup mendasar berkaitan dengan harkat dan kedudukan perempuan. Secara
perlahan perempuan mendapat tempat yang terhormat, sampai akhirnya berbagai
bentuk penindasan terhadap perempuan terkikis dari akar budayanya.20
Secara normatif Islam memandang sama dan sederajat antara laki-laki dan
perempuan. Banyak ayat al-Qur’an yang telah menunjukkan bahwa laki-laki dan
perempuan adalah sama-sama bermartabat sebagai manusia, terutama secara
spiritual. Begitu pula, banyak hadist yang menunjukkan kesamaan harkat laki-laki
dan perempuan.
Selain persamaan kedudukan, secara potensi diakui pula bahwa tidak ada
perbedaan antara laki-laki dan perempuan. Mahmud Syaltut, dalam bukunya Al-
Islam wa al-Thaqat al-Mu’attalat menegaskan, bahwa tabiat kemanusiaan antara
laki-laki dan perempuan dapat dikatakan sama. Allah telah menganugerahkan
kepada perempuan sebagaimana menganugerahkan kepada laki-laki. Kepada
mereka berdua dianugerahkan potensi dan kemampuan yang cukup untuk
memikul tanggung jawab dan yang menjadikan kedua jenis kelamin ini dapat
melaksanakan aktivitas-aktivitasnya, baik yang bersifat umum maupun yang
khusus.21 Berkaitan dengan persamaan potensi ini kemudian muncul sejumlah
pertanyaan. Kalau sekiranya kepada perempuan telah diberikan potensi dan
kemampuan yang sama dengan laki-laki, mengapa dalam relasi di antara
keduanya sekarang ini terjadi perbedaan?. Berkaitan dengan pertanyaan tersebut,
di antara kaum perempuan sendiri masih terjadi perbedaan pendapat. Satu pihak
20 Asghar Ali Engineer, Islam Masa Kini, (yogjakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h. 28-29.
21 Quraish Shihab, Perempuan. (Cet. III; Jakarta: Lenteran Hati,2006), h. 269-270.
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menyatakan bahwa peran domestik kaum perempuan di dalam rumah tangga
adalah sebagai sesuatu yang mesti dijalaninya dengan sepenuh hati. Bahkan telah
muncul diskursus keagamaan seperti dikatakan kitab-kitab fiqh bahwa kodrat
perempuan adalah di rumah. Sementara di pihak lain mengatakan bahwa peran-
peran domestik itu bukanlah kodrat wanita. Peran-peran itu hanyalah merupakan
konstruksi sosial yang dapat dirombak dan diubah. Peran-peran domestik itu
bukanlah monopoli kaum perempuan, apalagi perkembangan dewasa ini
menunjukkan adanya peran-peran domestik seperti memasak misalnya, justru
merupakan keahlian yang dimiliki oleh kaum laki-laki.
Di samping persamaan kedudukan dan potensinya sebagai hamba Allah,
persamaan itu diperkuat pula dengan kedudukannya sebagai khalifah Tuhan di
bumi (khalifatullah fil-ardl). Laki-laki dan perempuan secara bersama-sama
mengemban tugas kekhalifahan. Kekhalifahan berarti menuntut kepada baik laki-
laki dan perempuan untuk memelihara, membimbing, dan mengarahkan segala
sesuatu agar mencapai maksud dan tujuan penciptan, baik dalam pengertian
politik maupun kehidupan pada umumnya.
Menurut Asghar Ali Enginner tidak ada perbedaan antara laki-laki dan
kaum perempuan, sehubungan dengan kapasitas individu. Laki-laki dan
perempuan memiliki potensi yang sama untuk melakukan aktifitas dalam rana
public, kaupun ada perbedaan diantara mereka itu hanyalah perbedaan jenis
repruduksi atau jenis kelamin. Berangkat dari sejarah bahwa perempuan sangat
aktif untuk melakukan kreatifitas, inovatif dan skill.
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Dalam pandangan Asghar, keunggulan laki-laki terhadap perempuan
bukanlah keunggulan jenis kelamin, melainkan keunggulan fungsional,karna laki-
laki (suami) mencari nafkah dan membelanjakan hartanya untuk perempuan
(istri). Fungsi dan sosial yang diemban oleh laki-laki itu sama dengan fungsi
sosial yang diemban oleh perempuan, yaitu melaksanakan tugas-tugas domistik
dalam rumah tangga, yang menjadi problem kemudian adalah mengapa al-Qur’an
adanya keunggulan laki-laki atas perempuan karna nafkah yang mereka berikan?
Menurut Asghar hal itu disebabkan oleh dua hal: karena kesadaran sosial
perempuan pada masa itu sangat rendah dan perkerjaan domestik dianggap
sebagai kewajiban perempuan, dan karena laki-laki menganggap diri sendiri lebig
unggul disebabkan kekuasaan dan kemampuan mereka mencari nafkah dan
membelanjakanya untuk perempuan.22
Apabila kesadaran sosial kaum perempuan sudah tumbuh bahwa peran-
peran domestik yang mereka lakukan harus dinilai dan diberikan ganjaran yang







22Asghar Ali Engineer, The Rights of Womenin Islam, diterjehmakan oleh farid Wajidi,
dkk., Hak-Hak Perempuan dalam Islam, (Cet. II; Yogyakarta: LSPPA Yayasan Parakarsa, 2000),
h.  62.
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Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang Telah menciptakanmu dan orang-
orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa.23
Bukan semata-mata kewajiban yang mereka lakukan, maka tentu
perlindungan dan nafkah yang diberikan laki-laki terhadap perempuan tidak dapat
dianggap segabai keunggulan laki-laki. Sebabnya adalah peran-peran domestik
yang dilakukan oleh perempuan, laki-laki harus mengimbanginya dengan
melindungi dan memberi nafkah yang oleh al-Qur’an disebut sebagai qawwam
itu. Dengan jalan pemikiran seperti itu, Asghar Ali Engineer menyatakan bahwa
peryataan ar-rijaluqawwamuna’alaan-nisa bukanlah peryataan normtif, akan
tetapi peryataan kontekstual. Dia mengkonstruksi pendapatnya itu dengan
menggunakan argumentasi struktur kalimat ar-rijaluqawwamuna’alaan-nisa.
Dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian
dengan judul “Kesetaraan Gender Menurut Perspektif Asghar Ali Engineer”
(Suatu Tinjauan Filosofis)
B. Rumusan dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang akan diteliti dalam
penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana prespektif Asghar Ali Engineer tentang kesetaraan gender?
2. Bagaimana dasar pemikiran Asghar Ali Engineer tentang kesetaraan
gender?
3. Bagaimana implikasi pemikiran Asghar Ali Engineer tentang kesetaraan
gender dalam kehidupan bermasyarakat?
23 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah (Jakarta: Pena
Pundi Aksara, 2002), h. 5.
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C. Pengertian Judul  Ruang Lingkup Pembahasan dan Definisi
Operasional
a. Pengertian Judul
Kajian Skripsi ini berjudul Pandangan Asghar Ali Engineer mengenai
kesetaraan gender. Agar menghindari kemungkinan terjadinya kesalahan
interprestasi dikalangan pembaca terhadap judul skripsi ini, maka penulis perlu
mengemukakan pengertian judul dan batasan operasional sebagai berikut:
Kesetaraan Menurut Bahasa
Kesetaraan berasal dari kata setara atau sederajat. Jadi, kesetaraan juga
dapat disebut kesederajatan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
sederajat artinya sama tingkatan (kedudukan, pangkat). Dengan demikian,
kesetaraan atau kesederajatan menunjukkan adanya tingkatan yang sama,
kedudukan yang sama, tidak lebih tinggi atau tidak lebih rendah antara satu sama
lain.
Gender Secara Etimologis
Secara etimologis, kata gender berasal dari bahasa Inggris yang
artinya“jenis kelamin” (John M. Echols dan Hassan Shadily, 2002:265). Dalam
Webster’s New World Dictionary. Gender diartikan sebagai perbedaan yang
tampak antara laki–laki dan Perempuan dilihat dari segi nilai dan tingkah laku.24
Gender Secara Terminologis
24 Webster’s New World Cleveland, Webster”s New World Dictionary, New York, 1984.
h.561.
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Sedangkan secarat terminologis, Hilary M. Lips mendefinisikan gender
sebagai harapan–harapan budaya terhadap laki –laki dan perempuan. Sedangkan
H. T. Wilson mendefinisikannya sebagai suatu dasar untuk menentukan dasar
sumbangan laki-laki dan perempuan pada kebudayaan dan kehidupan kolektif
yang sebagai akibatnya mereka akan menjadi laki –laki dan perempuan. Adapun
menurut Women’s Studies Encyclopedia, “gender” adalah sebuah konsep kultur
yang berupaya membuat perbedaan dalam hal peran, perilaku, mentalitas, dan
karakteristik emosional antara laki –laki dan perempuan yang berkembang dalam
masyarakat.25
Jadi kesetaraan gender dalam bahasa adalah adanya keseimbangan,
kesepadanan, kesejajaran peran dan tanggungjawab laki-laki dan perempuan
untuk memperoleh kesempatan dan hak-haknya sebagai manusia agar mampu
berperan dan berpartisipasi dalam kegiatan politik, ekonomi, sosial budaya, bagi
hal-hal yang tidak terkodratkan.
“Pandangan” dalam berbagai kamus diartikan sebagai memandang,
konsep, perbuatan melihat, pandangan yang memiliki seseorang atau golongan
dalam msyarakat yang bermaksud menanggapi dan memerangkan segala masalah
di dunia ini.26
“Asghar Ali Engineer” adalah seorang diantara tokoh ulama dan sekaligus
intelektual yang paling berpengaruh terhadap kebangkitan di India. Sedangkan
tinjauan filsofis adalah melihat dan menelaah berdasarkan filsafat.
25 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender: Perspektif Al-Qur‟an. (Cet. 11;
Jakarta: Paramadina, 1999), h. 34.
26 Tim reality, Kamus Terbaru Bahasa Indonesia Dileng kapi Dengan Ejaan Yang
Disempurnakan, (cet.I;Surabaya : Reality Publiser,2008), h. 447.
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b. Ruang Lingkup Pembahasan
Untuk membayangkan jangkauan pengertian judul skipsi ini, maka akan
diuraikan tiga pokok yaitu: Pengertian Kesetaran Gender dan Masalahnya, Ashgar
Ali Engineer dan pandangan terhadap Kesetaraan Gender termasuk karya-
karyanya. Analisa filsofis tentang makna kesetaraan gender dan implikasi
terhadap kehidupan masyarakat.
Suatu kajian yang di tinjau dari pemikiran Asghar Ali Engineer yang
bercita-cita untuk membebaskan perempuan dari pasungan bias laki-laki.
c. Definisi Operasional
Secara operasional, pembahasan Skripsi ini bermula dengan
memperkenalkan figur salah seorang sarjana muslim modern. Ashgar Ali
Engineer, selanjudnya pembahasan diarahkan kepada disekitar masalah
“Kesetaraan Gender” seluk beluknya, inti pembahasan skripsi ini adalah menguak
tentang kesetaraan gender dalam Islam menurut prespektif Ashgar Ali Engineer.
D. Tinjauan Pustaka
Sejauh pemahaman penulis,sudah banyak tulisan yang mengenai konsep
pemikiran Asghar Ali Enginner tentang kesetaraan gender. Di antara tulisan yang
menyinggung pemikiran Asghar Ali Enginner, di antaranya:
Asghar Ali Engineer dalam bukunya Hak-Hak Perempuan dalam Islam
mengupas lebih luas tentang isyarat kesetaraan status yang terdapat dalam al-
Qur’an. Secara kongret isyarat tersebut menunjukkan pada, pertama adalah pada
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pengertian umum, bahwa penerimaan martabat kedua jenis kelamin dalam ukuran
yang setara. Kedua, orang harus mengetahui bahwa laki-laki dan perempuan
mempunyai hak-hak yang setara dalam bidang sosial, ekonomi dan politik.
Keduanya harus memiliki hak yang setara untuk mengadakan kontrak perkawinan
atau memutuskannya, keduanya harus memiliki hak untuk memiliki dan mengatur
harta miliknya tanpa campur tangan yang lain. Keduanya harus bebas memilih
profesi atau cara hidup, keduanya harus setara dalam tanggung jawab
sebagaimana dalam kebebasan.
Di samping Asghar yang disebutkan di muka, Fatimah Mernissi adalah
salah satu tokoh yang sangat getol menyuarakan kesetaraan laki-laki perempuan
tidak hanya dalam sisi normatif tetapi menyentuh pula sisi historis sosiologis.
Pandangan Mernissi tentang hadis misogini yang tertuang dalam bukunya Wanita
di dalam Islam banyak mengundang polemik di kalangan para pakar hadis. ada
yang menganggap Mernissi dalam melakukan kajian tersebut dilandasi dengan
sikap emosional, inferiority complex serta terburu-buru.
Upaya dekonstruksi Islam yang dilakukan Mernissi mendapat dukungan
positif dari Amina Wadud Muhsin, salah seorang sahabatnya. Muhsin dalam
bukunya Wanita di dalam Al-Qur’an memulai langkah Mernissi dengan
reinterpretasi terhadap al-Qur’an, sehingga mempunyai dampak tersendiri dalam
kehidupan perempuan di era modern ini.
Mernissi sebelumnya telah menulis buku bersama dengan Riffat Hassan
yaitu Setara di Hadapan Allah, Relasi laki-laki dan perempuan dalam Tradisi
Islam pasca Patriarkhi. Buku kumpulan artikel antara Mernissi dan Riffat Hasan
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ini memfokuskan pada tema perempuan dan agama yang berperspektif feminis
sekaligus menetralisir kumparan distorsi missoginis yang memakai legitimasi
agama.
Dalam Ensiklopedia Sirah yang disusun oleh Afzalur Rahman tertulis,
persamaan laki-laki dan perempuan terdapat dalam semua aspek kehidupan, tetapi
dalam persamaan tersebut terdapat perbedaan berdasarkan peranan mereka yang
khusus dalam kehidupan disebabkan oleh perbedaan fisiologis, biologi dan
psikologi antara keduanya. Dari perbedaan tersebut yang kemudian berimbas pada
perbedaan peran dan tanggung jawab dalam kehidupan di keluarga dan
masyarakat.
Seorang sosiolog Muslim yaitu Aminah Wadut juga telah menulis buku
Qur’anand Women, Reading The Teks From and women Persfective yang
diterbitkan oleh Oxford University Press pada tahun 1999 yang juga
mengembangkan bagaimana al-Qur’an berbicara mengenai persoalan perempuan,
tetapi dengan pandangan yang berbeda sebelumnya.
Nasaruddin Umar dalam bukunya Argumen Kesetaraan gender: Prespektif
Al-Qur’an mengatakan al-Qur’an mengakui adanya perbedaan (distinction) antara
laki-laki dan perempuan, tetapi perbedaan tersebut bukanlah suatu perbedaan
(discrimination) yang menguntungkan satu pihak dan merugikan pihak lainnya.
Perbedaan itu dimaksudkan untuk mendukung obsesi al-Qur’an, yaitu terciptanya
hubungan keharmonisasian yang didasari atas hubungan kasih sayang (mawaddah
wa rahmah) dilingkungan keluarga, sebagai cikal bakal terwujudnya suatu
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komunitas ideal dalam suatu negeri yang berkerahmatan. Hal ini semua dapat
terwujud apabila terdapat pola keserasian dan keseimbangan.
Buku lain juga adalah Perempuan dari Cinta sampai Seks dari Nikah
Mut’ah sampai Nikah sunnah dari bias Lama sampai Bias Baru, yang di tulis oleh
M. Quraish Shihab diterbitkan oleh lenteran hati, cetakan ke VI 2010. Buku
tersebut mengungkapkan bahwa kesetaraan laki-laki dan perempuan dalam semua
aspek, seperti kesetaraan dalam kemanusiaan.
Kajian tentang kesetaraan gender telah menjadi perhatian para sosiolog
maupun feminis, oleh karna persoalan gender merupakan hal yang paling
fundamental dalam kehidupan masyarakat. Kajian ini lebih mengarah kepada
kajian tentang kesetaraan gender dan dalam prespektif Seorang tokoh filosof yaitu
Asghar Ali Engineer dan implikasi pada masa kontemporer.
E. Metode Penelitian
Metodologi adalah sesuatu yang sangat menentukan dalam setiap
penelitian atau pun penulisan. Sebagai metodologi dalam kajian ini, penulis
menggunakan Library Research, yaitu penelitian ini mengikuti cara dan arah
pemikiran Asghar Ali Enginner dengan obyek kajian dari aspek teologi.
Kajian pustaka ini penulis memulainya dengan mengumpulkan buku-buku
yang ada kaitanya dengan Asghar Ali, dimulai berupa karya pribadinya (pustaka
primer), monografi dan karangan khusus tentang Asghar Ali (pustaka skunder).Di
samping itu penulis mencari buku-buku umum yang berkesindambungan tentang
konsep kesetaraan gender.
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Sebuah keharusan didalam penelitian dan penulisan karya ilmiah adalah
penggunaan metodologi dan juga merupakan standar ideal. Hal ini dilakukan agar
dalam proses penelitian penulisan karya ilmiah tersebut dapat terarah dan
terencana sesuai dengan tujuan penelitian disebut dilakukan. Melalui metode
penelitian ini sebagai alat bantu bagi penulis untuk mempermudah dalam proses
penelitian dan penulisan karya ilmia sudah terukur dan terencana. Dalam
penyusunan skipsi ini penulis menggunakan beberapa metode agar penguraiannya
dan penganalisaannya memenuhi sasaran yang diinginkan. Adapun metode yang
penulis gunakan adalah:
1. Metode Pendekatan
Untuk memperoleh bahan pembahasan dalam ksipsi ini maka diperlukan
terlebih dahulu metode pendekatan. Dalam hal ini penulis memandang bahwa
metode yang paling sesuai dengan objek yang dibicarakan adalah:
a. Pendekatan Historis, melalui pendekatan ini seseorang diajak untuk
membandingkan kondisi perempuan pada masa terdahulu dengan masa sekarang
yang sedang berlangsung dalam melihat perkembangan perempuan.
b. Pendekatan teologis Normatif, dimaksudkan sebagai upaya yang dilakukan
untuk memahami agama dengan menggunakan sumber hukum agama yang
dianggap sebagai sumber hukum yang paling efektif dibandingkan dengan yang
lainya.
c. Pendekatan Sosiologis, pendekatan ini dilakukan sebagai upaya untuk melihat
fenomena social untuk kemudian dianalisis dengan melihat faktor-faktor yang
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mendorong, mobilitas sosial serta keyakinan-keyakinan yang mendasari proses
tersebut.27
d. Pendekatan Filosofis, dimaksudkan sebagai pendekatan yang menjelaskan inti,
hakikat, atau hikmah mengenai sesuatu dibalik objek penelitian, dan mencari
sesuatu yang mendasar, asas, dan inti yang terdapat yang bersifat lahiriyah.
2. Metode Pengumpulan Data
Untuk pengumpulan dan pengolahan data, penulis banyak menggunakan
metode Library research yakni pengumpulan data melalui kepustakaan yang
digunakan dengan jalan membaca dan menelaah buku-buku dan sumber lain yang
berhubungan dengan masalah yang dibahas.
a. Jenis data
Jenis data yang digunakan dalam penulisan penelitian ini adalah yang
dengan pembahasan Kesetaraan Gender dalam perspektif Ashgar Ali Engineer
(Suatu Tinjauan Filosofis). Dibawa ini penulis mengemukakan beberapa yang
akan digunakan dalam penulisan karya ilmiah ini untuk disajikan dalam bentuk
paket karya ilmiah skripsi sebagai hasil penelitian.
Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif, yaitu metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat pospositivisme, digunakan untuk meneliti pada
kondisi obyek yang alamiah (sebagai lawannya adalan eksperimen) dimana
peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dengan trianggulasi
27 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2006 ),h.47
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(gabungan) analisis data bersifat induksi, dan hasil penelitian kuantitatif lebih
menekankan makna dari generalisasi.28
Dan dalam penelitian ini penulis hanya terfokos pada sumber-sumber
Library research, yaitu suatu penlitian dengan cara mempelajari dan
mengumpulkan berbagai bahan bacaan atau literatur, dokumen serta media masa
yang ada korelasinya dengan penulisan penelitian. Adapun jenis data yang
dimaksud adalah:
1)  Data Primer/ Sumber Data Utama
Data Primer atau jua biasa disebut dengan sumber data utama adalah
sumber data yang penulis jadikan sebagai rujukan utama penulisan. Adapun
sumber data utama yang dimaksud adalah sebagai berikut:
a) Mushaf al-Qur’an terjemahan. Departemen RI tahun 2002, dan diterbitkan oleh
Pena Pundi Aksara
b) Islam dan Teologi Pembebasan, Ashgar Ali Engineer, penerbit Pustaka Pelajar
c) Hak-Hak perempuan dalam Islam, Engineer, Ali Asghar. Farid Wajidi dan Cici
Farkha Assegaf (penerj.), (Yogyakarta:LSPPA YayasanParakarsa, 1994)
d) Pembebasan Perempuan, Ashgar Ali Engineer, penerbit Yogyakarta: LkiS
e) Ismail, Nurjannah.2003. Perempuan dalam Pasungan Bias Laki-Laki dalam
Penafsiran,Yogyakarta: LkiS
f) Islam Masa Kini, Ashgar Ali Engineer, penerbit Pustaka Pelajar
2) Data Skunder
28Sugiono. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan kuanlitatif Kuualitatif. Dan R&D)
(Cet. III: Bandung: Alfabta. 2007). h. 15.
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Data skunder adalah data yang penulis gunakan sebagai data pendukung
dari beberapa data yang telah penulis dapatkan disumber data utama atau data
primer yang tela penulis kemukakan diatas sebagai penguat dalam penulisan
penelitian. Adapun sumber data skunder yang penulis gunakan adalah:
a) Muslimah Reformis (perempuan pembaharu keagamaan). Sti Musdah Muliah.
Penerbit mizan
b) Otentitas Hak-Hak Perempuan Prespektif Islam Atas Kesetaraan jender. Haifaa
A. Jawad. Penerbit Fajar Pustaka Baru
c) Getar Gender (perempuan Indonesia dalam prespektif sosial, politik, ekonomi,
hukum dan HAM). A. Nunuk P. Murniati. Penerbit Indonesiatera
d) Pembaharuan Pemikiran Islam Indonesia. M. Dawam Rahardjo dkk. Penerbit
KEMI
e) Ratu-Ratu Islam yang terlupakan. Fatima Mernissi. Penerbit. Mizan
f) Gender dan pembangunan. Juia Cleves Mosse.Penerbit. Pustaka Pelajar
g) Kekuatan Perempuan dalam Perjuangan GusDur dan GusMiek. M. N. Ibad.
Penerbit.LKis
h) Islam Dan Ilmu Sosial indonesia: Integrasi Islam dan Ilmu Sosial. Syaroifuddin
Jurdi. Penerbit. (LAMSOS)
i) Teras Telarang Kisah Masa Kecil Seorang Feminis Muslim. Fatima Mernissi.
Penerbit. Mizan
j) Kesetaraan Gender Dalam Prespektif Sosial Budaya. Asmaeny Azis. Penerbit.
Yapma
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k) Dan beberapa artikel yang penulis dapat dari Warnet dan media massa maupu
media elektrolik lainya
b. Teknik Pengupulan Data
Teknik yang dipergunakan dalam penulisan penelitian ini adalah dengan
cara mereview beberapa buku penulis gunakan sebangai sumber data utama
ataupun buku-buku penulis gunakan sebagai sumber data primen dan beberapa
literaturyang penulis dapatkan dengan cara mengakses internet, dan data yang
penulis peroleh melalui media massa atau madia elektronik. Penulis kemudian
menggabungkan beberapa pendapat dan menyimpulkan dari beberapa pendapat
yang diperoleh untuk mencapai hasil penilitian sebangaimana yang diharapkan.
Sehubungan dengan ini, penulis mengganakan teknik-teknik sebagai berikut:
1) Kutipan langsung, yaitu penulis mengutip pendapat atau tulisan orang secara
langsung sesuai aslinya tanpa merubah susunan redaksinya.
2) Kutipan tidak langsung, yaitu mengutip pendapat orang lain dengan cara
memformulasikan dalam susunan redaksinya yang baru, tanpa sedikit mengubah
susunan redaksinya. Mengutip pendapat orang lain degan cara meringkasnya,
tetapi inti dari pendapat tersebut tetap sama.
3. Metode Pengolahan Data
Dalam mengolah data, penulis berusaha menyimpulkan sumber
kepustakaan lalu mempergunakan pengolahan data kwalitatif dari berbagai
pristiwa yang ada hubungannya dengan judul skripsi.
4. Metode Analisis
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a. Analisis Induksi, yaitu cara penulisan yang khusus ke umum, yakni yang
bertitik tolak dari suatu perincian atau bahagian dari masalah, lalu diuraikan satu
demi satu untuk mendapatkan kesimpulan secara umum.
b. Analisis Deduksi, dalam hal ini lebih dahulu menguraikan permasalahan yang
bersifat umum kemudian menguraikan untuk mendapatkan pengertian secara
terperinci yang bersifat khusus.
c. Analisis Komparatif yaitu teknik atau metode menganalisis data dengan jalan
membandingkan antara yang satu dengan data yang lain atau pendapat yang
lainnya kemudian mengambil kesimpulan. Dalam hal ini penulis
mengkomparatifkan data yang pro terhadap kesetaraan gender dalam Islam dan
data yang kontra terhadap kesetaraan gender.
F. Tekhnik Penulisan
Tekhnik penulisan skripsi ini berdasar pada buku pedoman Penulisan
Karya Ilmiyah (Skiripsi, tesis, dan Disertasi) IAIN Alauddin, kecuali untuk
beberapa hal tertentu yang belum tercakup, maka penulis merujuk kepada sumber
lain, sesuai petunjuk dosen pembimbing.
Trasliterasi Arab ke Latin dan singkatan yang diikuti adalah sebagaimana
yang ada dalam pedoman tersebut di atas. Transliterasi pada buku tersebut bukan
berdasarkan bunyi, melainkan berdasarkan huruf, sehingga mudah menyalinnya
kembali ke dalam teks Arabnya semula.
G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah:
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a. Mengetahui peran perempuan dan hak-hak perempuan serta
implikasinya pada masa kekinian (kontemporer).
b. Mengungkapakan ketimpangan-ketimpangan yang mengemukakan
dalam dimensi sosial budaya ditinjau dari perspektif Ashgar Ali
Engineer.
c. Menganalisis ketimpangan-ketimpangan dalam perspektif gender
sebagai suatu proses yang bukan bersifat alamiah melainkan
merupakan konstruksio sistem sosial budaya.
d. Untuk memahami fenomena ketidakadilan gender yang kerap terjadi di
dalam masyarakat sekarang ini.
2. Adapun kegunaan penelitian ini adalah:
a. Dapat memperdalam serta memperluas wawasan tentang kesetaraan
gender yang selama ini dieksploitasi hak-haknya. Di sisi lain, penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat untuk lebih memperkaya khasanah ilmu
pengetahuan keislaman pada umumnya, khususnya dalam bidang kajian
filsafat.
b. Berguna untuk meluruskan kesalapahaman interpretasi terhadap teks
keagaman yang sering bersifat ambigu, guna menghilangkan streotipe
partriarkhi. Guna untuk mendukung pencapaian kualitas sejajar antara
laki-laki dan perempuan.
c. Dengan adanya penulisan skripsi ini, diharapkan dapat berguna sebagai
salah satu kontribusi pemikiran bagi kta dalam melihat suatu promblema
kesetaran gender dalam bingkai agama-agama terutama agama Islam,
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dimana reinterpretasi terhadap teks-teks keagaman yang berkaitan tentang
maslah tersebut diharapkan dapat meretas pola patriarkhi yang telah
mengkultur dalam masyarakat sehingga tercapai kesetaraan gender.
d. Skripsi ini diharapkan dapat bermanfaatsebagai pengembangan ilmu
pengetahuan terutama displin ilmu yang telah dipelajari. Dan diharapkan
dapat menjadi sumbangsih pemikiran dan sumber rujukan penelitian lebih
lanjud terutama dalam mengkaji lebih dalam tentang fenomena kesetaraan
gender tang terjadi di masyarakat.
H. Garis-Garis Besar Isi
Penelitian ini, terdiri atas lima bab pembahasan. Masing-masing bab,
terdiri atas beberapa sub bab pembahasan. Untuk mendapatkan gambaran awal
tentang isi penelitian ini, maka terlebih dahulu dikemukakan intisarinya secara
utuh dan terpadu.
Bab I skripsi dengan judul “ Kesetaraan Gender dalam Perspektif Asghar Ali
Enginner, suatu tinjauan filosofis”, berisi tentang Pendahuluan, Latar belakang
masalah, Rumusan maslah, pengertian judul, Tinjauan pustaka, Metode penelitian,
Tujuan dan kegunaan, serta garis-garis besar isi skripsi.
Bab II menguraikan tentang biografi Asghar Ali Engineer, yang memuat riwayat
hidup, latar belakang pemikiran, perjalanan intelektual, serta pokok-pokok
pemikiran dan karya-karyanya semasa hidup.
Bab III menguraikan mengenai gambaran umun tentang kesetaraan gender, yang
terdiri dari, pengertian gender, latar belakang munculnya kesetaraan gender dan
kesetaraan gender dalam Islam.
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Bab IV adalah bab yang membahas pemikiran Ashar Ali Engineer dalam melihat
fenomena-fenomena sosial yang terjadi pada dunia muslim yang di dalamnya
mengenai kajian Ashgar Ali Engineer tentang wacana kesetaraan gender dan sikap
Ashagar terhadap wacana kesetraan gender, serta implementasinya dalam
kehidupan masyarakat.
Bab V merupakan bab penutup atau pembahasan terakhir yang terdiri atas dua sub
bahasan, yakni kesimpulan yang ditarik dari uraian terdahulu dan saran-saran
yang dapat memberikan kesempurnaan lebih lanjut.
BAB II
BIOGRAFI ASGHAR ALI ENGINEER
Sebuah pemikiran tentu saja tidak dapat terwujud dalam satu harapan, ia
selalu dipengaruhi oleh berbagai faktor. Bisa jadi faktor internal seperti latar
belakang pendidikan dan penggunaan kerangka, metode serta pendekatan untuk
menganalisis data, mengeksplanasi dan mengelaborasi pemikirannya, maupun
faktor eksternal seperti kondisi sosial, politik, maupun agama dan sebagainya.
Olehnya itu, suatu keharusan untuk memahami latar belakang bagaimana
pemikiran Ashgar Ali Engineer terbentuk melalui penulusuran riwayat hidup,
sumber-sumber dan kerangka  pemikirannya.
A. Riwayat Hidup Asghar Ali Engineer
Ashgar Ali Engineer adalah seorang pemikir kontemporer yang telah
membangun reputasinya sebagai ilmuwan, jurnalis, reformer sosial, dan aktivis
publik. Ketika dunia sedang dalam keadaan tertidur, ia dengan mata terbuka lebar
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menulis buku, artikel, kolom, mengonsep memorandum tentang hak-hak sipil,
atau merencanakan langkah selanjutnya melawan pemimpin Bohras. Banyak
orang yang terlantar dan hidup terkatung-katung dalam ketidakpastian disebabkan
meletusnya kerusuhan kota yang mengerikan yang telah menggungahnya untuk
mendengar jeritan kesensaraan.29
Ashgar Ali Engineer dilahirkan dalam keluarga Muslim di Rajastan, dekat
Udaipur, pada  tanggal 10 Maret 1940 dalam keluarga yang berafiliasi ke Syi’ah
Isma’iliyah. Adapun ayahnya bernama Sheikh Qurban Husain, dan ibunya
bernama Maryam. Dalam hal ini, ayahnya merupakan seorang  pemuka agama
yang mengabdi kepada pemimpin keagamaan Bohra.  Melalui  ayahnya,  Asghar
Ali  Engineer  mempelajari ilmu-ilmu  keislaman seperti teologi, tafsir, hadis dan
fiqh. Bahkan ia juga pernah menempuh  pendidikan formal dari tingkat dasar dan
lanjutan pada  sekolah yang berbeda-beda, seperti Hoshangabad, Wardha, Dewas
dan  Indore. Adapun pendidikan tingginya dimulai pada tahun 1956. Enam tahun
kemudian, yaitu tahun 1962, ia berhasil menyelesaikannya dan  akhirnya
memperoleh gelar Doktor dalam bidang teknik sipil dari  Vikram University,
Ujjain (India).30
Ashgar juga mendapatkan pendidikan sekular, di samping pendidikan
agama ia adalah lulusan teknik sipil dari Indore (M. P) dengan tanda kehormatan,
serta mengabdi selama dua puluh tahun sebagai seorang insinyur di Koprasi kota
29 Listiyono Santoso, dkk. Epistemologi Kiri, (Cet. V ; Jogjakarta: Ar-ruzz Media, 2007),
h. 301-302.
30 M. Agus Nuryatno, Islam, Teologi Pembebasan dan Kesetaraan Gender,
Cet.I (Yogyakarta: UII Press, 2001), h. 7-8;
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praja Bombay dan kemudian mengundurkan diri secara sukarela untuk
menerjunkan dirinya kedalam gerakan reformasi Bohra.31
Di samping itu, Asghar Ali Engineer juga menguasai berbagai  bahasa,
seperti  Inggris, Arab, Urdu, Persia, Gujarat, Hindi dan  Marathi. Dengan
menguasai berbagai bahasa tersebut Asghar Ali  Engineer mempelajari dan
menekuni masalah-masalah agama. Ia mempelajari fiqh perbandingan yang
meliputi empat mazhab sunni  dan juga mazhab Syi’ah Isma’iliyah. Dia sangat
membela pada hak-hak wanita dalam Islam dan mempelajari berbagai mazhab
hukum  serta berusaha mengambil putusan yang paling baik tentang wanita  dari
mazhab-mazhab tersebut dengan jalan talfiq. Bahkan dengan  serius ia membaca
tentang rasionalisme, baik yang berbahasa  Urdu,  Arab ataupun Inggris. Asghar
Ali Engineer juga membaca tulisan-tulisan Niyaz Fatehpuri (seorang penulis
berbahas Urdu yang terkenal  dan pengkritik ortodoksi), Bertrand Russel (seorang
filosof rasional  asal Inggris), dan juga karya monumental Karl Marx, Das Capital.
Asghar mengakui bahwa pemikirannya banyak dipengaruhi oleh para pemikir ini.
Sedangkan untuk tafsir al-Qur’an, dia membaca karya tokoh-tokoh Islam seperti
Sir Sayyid Ahmad Khan (meninggal 1898) dan Maulana Abu al-Kalam
(meninggal 1958). Engineer juga telah  membaca hampir semua karya besar
tentang Dakwah Fatimi yang  ditulis oleh, antara lain, Sayedna Hatim, Sayedna
Qadi Nu‘man,  Sayedna Muayyad Sirazi, Sayedna Haminuddin Kirmani, Sayedna
Hatim ar-Razi dan Sayedna Ja’far Mansur al-Yaman. Tak ketinggalan juga,
31 Listiyono santoso, dkk. Epistemologi Kiri, (Cet. V ; Jogjakarta: Ar-ruzz Media, 2007 ),
h. 301-302;
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Rasa’il Ikhwanus Safa, sebuah sintesis antara akal dan wahyu, turut serta
membentuk wacana intelektual Asghar.32
Di samping sebagai pemikir, Asghar Ali Engineer juga adalah seorang
aktifis sekaligus seorang Da‘i yang memimpin sekte Syi‘ah Isma‘iliyah, Daudi
Bohras yang berpusat di Bombay India. Untuk diakui sebagai Da‘i tidaklah
mudah. Ia harus memenuhi 94 kualifikasi  yang secara ringkasnya dibagi dalam
empat kelompok. Pertama,  kualifikasi-kualifikasi  pendidikan.  Kedua,
kualifikasi-kualifikasi  administratif.  Ketiga,  kualifikasi-kualifikasi  moral.
Keempat, kualifikasi-kualifikasi keluarga dan kepribadian.33 Bahkan yang lebih
menarik lagi, di antara kualifikasi tersebut, seorang Da‘i harus tampil  sebagai
pembela  umat  yang  tertindas  dan  berjuang  melawan  kezaliman. Baginya,
harus ada keseimbangan antara refleksi dan aksi.
Dengan memahami posisi Asghar Ali Engineer di atas, maka  tidaklah
mengherankan mangapa  ia  sangat  vokal  sekali  dalam memperjuangkan dan
menyuarakan pembebasan. Suatu tema yang  menjadi ruh pada setiap karyanya,
seperti hak asasi manusia, hak-hak  wanita, pembelaan rakyat tertindas,
perdamaian etnis, agama, dan lain-lainnya. Itulah sebabnya, ia banyak terlibat
bahkan memimpin  organisasi yang memberikan banyak perhatian kepada upaya
advokasi  sosial. Meskipun  harus  bertentangan  dengan  generasi  tua  yang
cenderung bersikap konservatif, dan pro status qou. Hal ini terjadi  ketika  sekte
Daudi Bohra dipimpin oleh Sayyidina Muhammad  Burhanuddin yang dikenal
32 Ibid, h. 10-11
33 Djohan Effendi, “Memikirkan Kembali Asumsi Pemikiran Kita”, dalam kata pengatar
bukunya Asghar Ali Engineer, Islam dan Pembebasan, alih bahasa  Hairus Salim dan Imam
Baehaqy, Cet. I (Yogyakarta: Lkis, 1993), h. Vii.
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sebagai Da‘i mutlak (absolute preacher).34 Sebagai  seorang Da‘i mutlak,
Burhanuddin mempunyai otoritas absolut  dan  bahkan  ia  beranggapan  bahhwa
kekuatan  yang  tersembunyi dari seorang Imam berasal dari Nabi dan Allah
sehingga semua pengikut Bohra diharuskan tunduk kepadanya, kecuali jika ingin
menghadapi penyiksaan.
Melihat realitas di atas, maka pada tahun 1972 ketika terjadi gerakan
revolusi di Udaipur, Asghar Ali Engineer mulai terjun ke arena gerakan
pembaharuan Bohra untuk menetang eksploitasi atas nama agama. Dia memimpin
gerakan kaum reformis menentang apa yang mereka sebut sebagai otoritarianisme
dan rigiditas pemimpin Bohra. Asghar Ali Engineer menyerukan perlunya  tafsir
liberal terhadap  Islam  yang  dapat  mengakomodasi  hak-hak  individu, martabat
manusia dan nilai-nilai kemanusiaan. Penentangan terhadap pemimpin Bohra
tersebut bukan hanya mendapat reaksi keras, tetapi  juga  berakibat  terjadinya
beberapa  kali  usaha  pembuhuhan. Di antaranya terjadi pada tanggal 8 Nopember
1977 di Calcutta dan di Heider abad pada tanggal 26 Desember 1977.35
Di samping aktifis, Asghar Ali Engineer juga mendirikan sebuah institut
pada tahun 1980 yang terutama sekali memfokuskan pada dua bidang, yaitu : (1),
kerukunan antar umat agama, (2), studi-studi  wanita dari persfektif Islam. Karena
kegigihan dan kesungguhan  usahanya  tersebut,  Asghar Ali  Engineer  di
anugerahi  gelar kehormatan D. Lit. (Doctor of Literature) oleh Universitas
Calcuta pada tahun 1993 atas jasa dan publikasinya di Communal Harmony and
Interreligious Understanding   yaitu di bidang kerukunan dan pemahaman  antar
34 M. Agus Nuryatno, Islam., h. 8.
35 http://en.wikipedia.org/wiki/Asghar_Ali_Engineer
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agama. Bahkan,  Asghar  Ali  Engineer  juga memperoleh National Communal
Harmony Award atas kerja kerasnya di Communal Harmony oleh National
Foundation for Communal  Harmony,  pada  tahun  1997  berkat  perhatian  yang
besar  dan  partisipasinya dalam upaya pemecahan konflik yang diakibatkan oleh
adanya pluralisme agama dan kelompok yang berbeda di India dalam
mewujudkan kehidupan yang harmonis dan berbagai penghargaan  lainnya seperti
Hakim Khan Sur Award oleh Maharana Mewar  Foundation, Udaipur, Rajasthan.
Adapun jabatan yang pernah ia pegang adalah Wakil Presiden  pada People’s
Union for Civil Liberties, Pemimpin Rikas Adhyayan Kendra  (Centre  for
Development  Studies),  Pimpinan  EKTA (Committee for Communal Harmonyi),
Ketua Pendiri pada Centre for  Study of  Society  and  Secularism,  Mantan
Dewan  Eksekutif  Universitas Jawaharlal Nehru, Delhi, Sekretaris Umum pada
Board of Dawoodi Bohra Community dan Convenor Asian Muslims’ Action
Network (AMAN). Di samping aktif dalam organisasi, Asghar juga aktif dalam
akademik pendidikan. Ia pernah memberikan kuliah di universitas diberbagai
negara  seperti, Amerika, Kanada,  Inggris, Swiss, Thailand, Malaysia, Indonesia,
Sri Langka, Pakistan, Yaman, Mesir, Hongkong dan lain-lainnya. Sebagai
seorang  pemikir-reformis,  lebih-lebih  kapasitasnya sebagai Directur of Islamic
Studies di Bombay, dan mantan anggota  Dewan Eksekutif Universitas Jawaharlal
Nehru, di India, Asghar  sangat rajin dalam menuangkan ide-ide pemikirannya di
berbagai  forum ilmiah baik dalam seminar, perkuliahan, lokakarya, maupun
simposium di berbagai negara. Bahkan dalam mensosialisasikan pemikirannya,
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Asghar Ali Engineer aktif menulis maupun sebagai  penyunting di berbagai
penerbitan. Sehingga tidak lebih dari 38 buku yang telah ia terbitkan.36
B. Latar Belakang Pemikirannya
Faktor Yang Mempengaruhi Pemikiran Asghar Ali Engineer Perbincangan
tentang agama (religion) tidak akan pernah terputus, bahkan terus berkembang
seiring dengan situasi dan kondisi manusia yang menjadikannya sebagai pedoman
(way of life) dan bahan studi di berbagai kalangan. Perbincangan selama ini
adalah cara pandang manusia terhadap agama itu sendiri dan mengamlkannya
dalam kehidupan bermasyarakat. Wacana klasik sering menempatkan agama
sebagai suatu yang mutlak tentang kebenaran hidup dan kehidupan dan
menempatkannya suatu yang sakral, dengan berbagai alasan, dan cara
memahaminya secara doktriner, sehingga terkesan kaku tidak menciptakan ruang
atas ranah kritis manusia. Agama juga disikapi sebagai suatu yang given dan lebih
menonjolkan sisi hubungan manusia dengan Tuhan (worship), dari pada ranah
sosial. Kehadiran pemikir kontemporer seperti Asghar Ali Engineer melihat
bahwa pendekatan kepada Agama pada masa klasik telah mengakibatkan
kejumudan berfikir kaum muslim yang sudah jauh tertinggal dengan non muslim
dalam ilmu pengetahuan dan kebudayaan. Pada saat ini muncul lontaran
pemikiran bahwa diperlukan metodologi dalam memahami dan memahamkan
agama, yaitu harus ada perimbangan terhadap sisi normativitas agama dengan
tidak melupakan sisi historisitas agama.
36 Adapun mengenai biodata aktifitas organisasi dan kegiatan akademik pendidikan
Asghar Ali Engineer secara lengkap dapat ditemukan dalam halaman akhir dari buku Hak-hak
Perempuan dalam Islam yang dimuat oleh editor LSPPA.
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Cara pandang normativitas adalah pemahaman agama yang lebih
berorietasi pada hubungan manusia dengan Tuhan dan terfokus pada kajian teks
dengan tidak mengedepankan sisi rasionalitas. Sedangkan historisitas, adalah
bagaimana memahami agama dan teks yang ada dengan melihat sisi-sisi historis
yang melatarbelakanginya, atau gejala-gejala sosial kultural yang melingkupinya.
Pembaharuan pemikiran ini muncul sebagai kegelisahan pemikir kontemporer
yang melihat realitas keberagamaan umat Islam yang telah lama terkungkung
dalam kejumudan, maka lontaran pemikiran di atas menjadi sebuah revolusi
teologis menuju teologi transformative untuk menjawab realitas kekinian.
Pemikiran inilah yang menjadi concern Asghar Ali Engineer, seorang pemikir dari
India untuk melakukan perubahan fenomenal dari carapandang dan sikap kaum
muslim dalam beragama. Gerakan ini dimulai bukan saja dengan tulisan-tulisan
tentang perlunya pembebasan teologi, tapi juga Asghar Ali lakukan dengan
membentuk lembaga yang secara aktif mengkampanyekan perlunya perubahan
pemikiran dikalangan muslim yang lebih adaptif dan transformatif. Bagi Asghar
Ali Ada beberapa alasan mengapa diperlukan pembenahan terhadap teologi
menuju pembebasan, diantaranya: pertama, bahwa dalam kurun waktu yang
cukup lama teologi menjadi suatu yang status quo, stagnan, dan tidak memberikan
kontribusi terhadap kemajuan berfikir kaum muslimin, kedua, sekian lama juga
teologi dijadikan alat bagi penguasa dalam melanggengkan kekuasaan dengan atas
nama agama, ketiga, teologi sering dijalankan hanya pada ranah metafisik dan
tidak menyentuh sisi subtansi keadilan, kedamaian, kemakmuran bagi kaum
muslimin, bahkan justru menjadi jalan bagi halalnya radikalisme dan penindasan.
37
Lontaran pemikiran Asghar Ali ini tidak serta merta muncul begitu saja,
melainkan adanya pengamatan terhadap realitas yang terjadi, khususnya di India,
Negara dimana ia tinggal, terdapat gejolak sosial yang luar biasa dimana agama-
agama tersebar, dan secara teologis mengusung semangat ketuhanan, tetapi pada
kenyataannya bertolak belakang dengan esensi kedamaian dan kesejahteraan umat
manusia. Dia melihat begitu hebat pergesekan (konflik) kelompok masyarakat
yang mengatasnamakan agama dan banyak menelan korban. Selain itu juga
realitas adanya struktur sosial yang mengenal kelas di India sangat menghambat
bagi hak-hak warga Negara untuk mendapatkan hidup yang layak. Sehingga
menurut hemat penulis, lontaran gagasan tentang teologi pembebasan merupakan
suatu yang fenomenal dan mendekontruksi pemikiran traditional-teologic dengan
melakukan upaya aktif melalui berbagai gerakan-gerakan perspektif Teologi
Pembebasan yang menuntut perubahan struktur sosial yang tidak adil dan
menindas.37
C. Pokok- pokok pemikirannya
DI dunia Muslim, Asghar Ali Engineer dikenal gigih memperjuangkan
kesetaraan gender dan hak-hak perempuan. Dia juga memberikan perhatian pada
nasib orang miskin yang dipinggirkan karena struktur sosial yang menimpa,
mereka, mengutip sosiolog Iran, Ali Syariati, disebutnya sebagai orang yang
tertindas. Ashgar Ali tidak cuma bicara akan tetapi, dia sendiri yang kemudian
memimpin komunitas Syiah Ismailiyah Bohra yang cukup terkenal di India untuk
melawa kaum yang menindas rakyat-rakyat yang terpinggirkan.
37 http://en.wikipedia.org/wiki/Asghar_Ali_Engineer
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Belakangan, Asghar Ali kerap menyuarakan pentingnya hubungan saling
menghormati antarpemeluk agama berbeda. Dalam konteks India, tanah airnya
yang acap diwarnai konflik antara pemeluk Hindu dan Islam, suaranya amat
berarti. Untuk dedikasi mendorong toleransi, dia memperoleh penghargaan
harmoni komunal dari pemerintah India pada 1997.
Ada  beberapa pokok dasar pemikiran Engineer yaitu: Pertama, tentang
hubungan antara akal dan wahyu. Menurutnya, akal dan wahyu  berfungsi
komplementer.  Akal  berfungsi  sebagai  alat  untuk memahami realitas  fisik
dari  alam  dan  juga  untuk  memperkaya  kehidupan  material  manusia
sedangkan  wahyu  berfungsi  sebagai  alat  untuk  memahami  tujuan  hidup  dan
memperkaya aspek spiritualitas.
Kedua, pluralitas  keagamaan.  Engineer  berpendapat  bahwa  pluralitas
dan diversita  agama  sangat  positif  dan  menjadi  anti  tesis  dari  sikap
fanatisme  dan sektarianisme  keagamaan.  Sikap  truth  claim  dan  tidak  dapat
menghormati keyakinan  orang  lain  merupakan  akar  masalah  munculnya
konflik  agama.  Maka toleransi  terhadap  pluralitas  keberagamaan  manusia
menjadi  satu  sikap  yang dipelukan.  Engineer  berpendapat  “semua  agama
adalah  sumber  dari  nilai-nilai yang  sebenarnya  lebih  fundamental  bagi
agama-agama  daripada  sekedar  ritual-ritual dan doktrin-doktrin teologis”
Ketiga, tentang keberagamaan seseorang. Bagi Engineer, seorang  yang
beragama  sejati  adalah  mereka  yang  memiliki  sensitifitas  dan empati
terhadap penderitaan  kelompok  masyarakat  lemah serta  memiliki  kepedulian
terhadap adanya  tatanan  sosial  yang  tidak  adil.  Kemapanan  agama  dapat
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menyebabkan munculnya  tatanan  yang  opresif  dan  karena  itu  harus  dilawan.
Untuk  melawan tatanan  tersebut,  perlu  memakai  cara-cara  non kekerasan
(non-violence  method) karena  penggunaan  cara  kekerasan  hanya  akan
menghasilkan  kekerasan  dan korban  baru.  Maka  kekerasan  hanya  digunakan
sebagai self-defence  dan  sama sekali tidak boleh dijadikan sebagai lisensi untuk
membunuh.38
Secara  garis  besar  karya-karya  Engineer  dapat  dikategorikan  kedalam
empat bidang yaitu, pertama, tentang teologi pembebasan, kedua, tentang gender,
ketiga, tentang komunalisme, dan keempat tentang Islam secara umum.39
D. Karya-karyanya
Sebagai seorang pemikir reformis, lebih-lebih dalam kasitasnya sebagai
Director of Islamic Studies di bombay dan mantan anggota dewan Eksekutif
universitas Jawaharlan Nehru di Delhi, Asghar Ali Engineer sangat intens
menuangkan pemikiran-pemikirannya di berbagai forum ilmiah baik perkuliahan,
seminar, lokakarya, maupun simposium di berbagai negara. Amerika, Kanada,
Swiss, Thailand, Indonesia, Sri Lanka, Philipina, Malaysia, Yaman, Mesir,
Hongkong, Republik Asia Tengah, Prancis dan Jerman adalah negara-negara
tempat Asghar pernah memberikan kuliah dan ceramah.
Ia juga mensosialisasikan gagasannya melalui berbagai penerbitan, dalam
dan luar negeri. Tidak kurang dari 38 judul buku, baik sebagai penulis maupun
sebagai penyunting, telah ditulisnya. Buku-buku tersebut adalah:
1. The Bohras 1980
38 Asghar Ali Engineer, What I Believe (Mumbai: Institute of Islamic Studies, 1999), hlm.
3-7.
39 M. Agus Nuryanto, Islam, h. 14.
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2. The Right of Women in Islam 1992
3. The  Qur’an,  Women  and  Moden  Society 1999
4. Indian Muslims, A Study of Minority Problem 1984
5. On Development Theory of Communal Rigie 1984
6. Struggles For reforms in Bohra Community 1984
7. Brihandi Bombay Riots (Out Of Rpint) 1984
8. Communal Violence in Post Independence India 1985
9. Islam and Its Relevance to Our Age 1987
10. The Origin and Development of Islam 1987
11. Status of Women in Islam 1987
12. Justice,  Women,  and  Communal  Harmony  in  Islam 1989
13. Islam  and  Liberation  Theology:  Essays  on  Liberative  Element  in
Islam 1990
14. Islam- South and South East Asia 1985
15. Communalism and Communal Problem in India 1985
16. Islam and Muslim, Critical Perspectives 1985
17. The Shah bano Controversy 1986
18. Ethnic conflict in south Asia 1987
19. Delhi Meerut Rionts 1998
20. The Muslim Communities of Gujarat-The Bohras, khojas and Memons
1989
21. Justice, Women and Cummunal Harmony in Islam 1989
22. Religion and Liberation 1989
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23. Babri Masjid Ram Janmabhoomi Controversy 1990
24. Communal Riots in Post Independence India 1991
25. Politics of Confrontation- The Babri Masjid Ram Janmabhoomi
Controversy Runs Riots 1991
26. Communalisation of Politics and 10 Loksaba Elections 1991
27. Mandal Commission Controversy 1991
28. Secular Crown in Fire (Kashmir Problem) 1991
29. Sufism and Communal Harmony 1991
30. Lifting The Veil-Communal Violence and Communal Harmony in
Contemporary India 1994
31. Problem of Muslim Women in India 1994
32. The Islamic State 1994
33. Islam and Revolution 1994
34. Cummunalism in India – A Historical and Emperical Study 1995
35. Kerela Muslim- in Historical Pespective 1995
36. Gandhiji Communal Harmony 1997
37. Rethinking  Issues in Islam 1998
38. Ration Approach to Islam 2000
Selain itu, ia juga rajin menuangkan ide-idenya di berbagai jurnal dan
harian seperti Islam and The Modern Age: Religion and Society: Terravada.
Jeevadhara. Progressive. Al-Mshir. Times of India. India Express. The Hindu.
Daily. Telegraph dan sebagainya.
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Berkat kegigihanya, dalam mempublikasikan karyannya yang sedemikian
beragam, terutama karya-karyanya yang bertema ajakan kehidupan secara
harmonis dan pemahaman antar keagamaan, ia mendapatkan gelar kehormatan
Doktor dari Universitas Calcultta pada tahun 1993.
BAB III
GAMBARAN UMUM TENTANG KESETARAAN GENDER
1. PENGERTIAN KESETARAAN GENDER
Kesetaraan gender adalah kesamaan kondisi bagi laki-laki dan perempuan
untuk memperoleh kesempatan dan hak-haknya sebagai manusia, agar mampu
berperan dan berpartisipasi dalam kegiatan politik, ekonomi, sosial-budaya,
pertahanan dan keamanan nasional dan kesamaan dalam menikmati hasil
pembangunan tersebut.
Istilah “gender” dikemukakan oleh para ilmuwan sosial dengan maksud
untuk menjelaskan perbedaan perempuan dan laki-laki yang mempunyai sifat
bawaan (ciptaan Tuhan) dan bentukan budaya (konstruksi sosial). Sering kali
orang mencampuradukkan ciri-ciri manusia yang bersifat kodrati (tidak berubah)
dengan yang bersifat non-kodrati (gender) yang bisa berubah dan diubah.
Perbedaan peran gender ini juga menjadikan orang berpikir kembali tentang
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pembagian peran yang dianggap telah melekat, baik pada perempuan maupun
laki-laki.40
Dalam Women’s Studies Encyclopedia, dijelaskan bahwa gender adalah
seperangkat sikap, perbedaan peran, fungsi, dan tanggung jawab yang melekat
pada diri laki-laki dan perempuan yang merupakan hasil konstruksi sosial dan
dapat berubah sesuai dengan perkembangan zaman.41
Gender sering diidentikkan dengan jenis kelamin (sex), padahal gender
berbeda dengan jenis kelamin. Gender sering juga dipahami sebagai pemberian
dari Tuhan atau kodrat Ilahi, padahal gender tidak semata-mata demikian. Secara
etimologis kata “gender” berasal dari bahasa Inggris yang berarti “jenis kelamin”
(John M. Echols dan Hassan Shadily, 1983-265). Kata “gender” bisa diartikan
sebagai perbedaan yang tampak antara laki-laki dan perempuan dalam hal nilai
dan perilaku (Victoria Neufeldt (ed.), 1984-561).
Secara terminologis, ‘gender’ bisa didefinisikan sebagai harapan-harapan
budaya terhadap laki-laki dan perempuan (Hilary M. Lips, 1993-4). Definisi lain
tentang gender dikemukakan oleh Elaine Showalter. Menurutnya, ‘gender’ adalah
pembedaan laki-laki dan perempuan dilihat dari konstruksi sosial budaya (Elaine
Showalter (ed.), 1989-3). Gender bisa juga dijadikan sebagai konsep analisis yang
dapat digunakan untuk menjelaskan sesuatu (Nasaruddin Umar, 1999-34). Lebih
tegas lagi disebutkan dalam Women’s Studies Encyclopedia bahwa gender adalah
suatu konsep kultural yang dipakai untuk membedakan peran, perilaku,
40 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender: Perspektif Al-Qur‟an. (Cet. 11;
Jakarta: Paramadina,1999), h. 29-31
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mentalitas, dan karakteristik emosional antara laki-laki dan perempuan yang
berkembang dalam masyarakat (Siti Musdah Mulia, 2004-4). Dari beberapa
definisi di atas dapat dipahami bahwa gender adalah suatu sifat yang dijadikan
dasar untuk mengidentifikasi perbedaan antara laki-laki dan perempuan dilihat
dari segi kondisi sosial dan budaya, nilai dan perilaku, mentalitas, dan emosi, serta
faktor-faktor nonbiologis lainnya. Gender berbeda dengan sex, meskipun secara
etimologis artinya sama dengan sex, yaitu jenis kelamin (John M. Echols dan
Hassan Shadily, 1983-517). Secara umum sex digunakan untuk mengidentifikasi
perbedaan laki-laki dan perempuan dari segi anatomi biologis, sedang gender
lebih banyak berkonsentrasi kepada aspek sosial, budaya, dan aspekaspek
nonbiologis lainnya. Kalau studi sex lebih menekankan kepada perkembangan
aspek biologis dan komposisi kimia dalam tubuh seorang laki-laki dan seorang
perempuan, maka studi gender lebih menekankan kepada perkembangan aspek
maskulinitas dan femininitas seseorang.42
Gender juga adalah sebuah alat analisa untuk melihat perbedaan antar lai-
laki dan perempuan yang kerap kemudian mengakibatkan ketidak adilan, juga
bisa diartikan sebagai suatu konsep yang digunakan untuk mengidentifikasi laki-
laki dan perempuan dari sudut sosial dan budaya.
Sejarah perbedaan gender antara seorang laki-laki dengan seorang
perempuan terjadi melalui proses yang sangat panjang dan dibentuk oleh beberapa
sebab, seperti kondisi sosial budaya, kondisi keagamaan, dan kondisi kenegaraan.
Dengan proses yang panjang ini, perbedaan gender akhirnya sering dianggap
42 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender: Perspektif Al-Qur‟an. (Cet. 11;
Jakarta: Paramadina,1999), h. xxi.
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menjadi ketentuan Tuhan yang bersifat kodrati atau seolah-olah bersifat biologis
yang tidak dapat diubah lagi. Inilah sebenarnya yang menyebabkan awal
terjadinya ketidakadilan gender di tengah-tengah masyarakat.43
Gender memiliki kedudukan yang penting dalam kehidupan seseorang dan
dapat menentukan pengalaman hidup yang akan ditempuhnya. Gender dapat
menentukan akses seseorang terhadap pendidikan, dunia kerja, dan sektor-sektor
publik lainnya. Gender juga dapat menentukan kesehatan, harapan hidup, dan
kebebasan gerak seseorang. Jelasnya, gender akan menentukan seksualitas,
hubungan, dan kemampuan seseorang untuk membuat keputusan dan bertindak
secara otonom. Akhirnya, genderlah yang banyak menentukan seseroang akan
menjadi apa nantinya.44
2. LATAR BELAKANG MUNCULNYA KESETARAAN GENDER
Tonggak sejarah dalam upaya meningkatkan kesetaraan gender diukir
dalam konferensi perempuan se dunia di Beijing pada 1995. Konferensi tersebut
menghasilkan suatu kerangka kerja kebijakan global untuk memajukan kesetaraan
gender. Kebijakan tersebut ditindaklanjuti oleh pemerintah Indonesia dengan
ditetapkannya Instruksi Presiden Nomor 9 tahun 2000, dengan menginstruksikan
seluruh kementerian, lembaga di tingkat nasional dan daerah untuk
mengarusutamakan gender di seluruh kegiatan pembangunan.
Kesamaan perempuan dan laki-laki dimulai dengan dikumandangkannya
‘emansipasi’ di tahun 1950 dan 1960-an. Setelah itu tahun 1963 muncul gerakan
43 Manshour Fakih, Analisa Gender dan Transformasi Sosial (cet. 12; yogyakarta:
pustaka pelajar, 2008 ), h. 11.
44 Asmaeny Azis, Kesetaraan Gender Dalam Perspektif Sosial Budaya (Cet. I; Makassar:
YAPMA, 2006), h. 13.
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kaum perempuan yang mendeklarasikan suatu resolusi melalui badan ekonomi
sosial PBB. Kesamaan perempuan dan laki-laki diperkuat dengan deklarasi yang
dihasilkan dari konferensi PBB tahun 1975, yang memprioritaskan pembangunan
bagi kaum perempuan. Berkaitan dengan itu dikembangkan berbagai program
pemberdayaan perempuan, dan mulai diperkenalkan tema Women In Development
(WID), yang bermaksud mengintegrasi perempuan dalam pembangunan. Setelah
itu, beberapa kali terjadi pertemuan internasional yang memperhatikan tentang
pemberdayaan perempuan. Sampai akhirnya sekitar tahun 1980-an, berbagai studi
menunjukkan bahwa kualitas kesetaraan lebih penting daripada sekedar kuantitas,
maka tema WID diubah menjadi Women and Development (WAD).
Pada tahun 1992 dan 1993, studi Anderson dan Moser memberikan
rekomendasi bahwa tanpa kerelaan, kerjasama, dan keterlibatan kaum laki-laki
maka program pemberdayaan perempuan tidak akan berhasil dengan baik. Pada
tahun 2000 konferensi PBB menghasilkan ‘The Millenium Development Goals’
(MDGs) yang mempromosikan kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan
sebagai cara efektif untuk memerangi kemiskinan, kelaparan, dan penyakit serta
menstimulasi pembangunan yang sungguh-sungguh dan berkelanjutan. Dengan
demikian, gender adalah perbedaan peran, sifat, tugas, fungsi, dan tanggung jawab
laki-laki dan perempuan yang dibentuk, dibuat, dan dikonstruksikan oleh
masyarakat dan dapat berubah sesuai dengan perkembangan jaman.
Pada dekade terakhir ini semakin merabak perdebatan tentang ajaran
agama yang berkaitan dengan perempuan. Terutama Islam, banyak orang yang
mulai mempertanyakan ajaran-ajaran agama yang terkesan bias gender. Dalam
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beberapa tradisi agama ditemukan beberapa hal yang terkesan mendiskreditkan
perempuan. Islam, yang secara normatif mengajarkan kesetaraan laki-laki dan
perempuan, tidak terlepas dari pemahaman bias gender.45
Wawasan gender hingga saat ini masih menjadi isu penting dalam
kehidupan masyarakat di berbagai negara, termasuk Indonesia. Terjadinya
ketimpangan dan ketidakadilan gender merupakan salah satu pemicu munculnya
gagasan kesetaraan gender di semua aspek kehidupan, baik di ranah domestik
maupun publik.
Kajian gender dalam bidang pendidikan telah digagas oleh Kemendiknas
untuk melahirkan suatu konsep gender dalam pendidikan. Kemendiknas telah
melakukan pembahasan gender dalam pendidikan secara periodik sejak 2000
hingga 2010: Tahap pertama 2000-2004; tahap kedua 2005-2008; dan tahap ketiga
2009-2010, (Sulistyowati, 2010). Kajian gender Kemendiknas tersebut secara
konsep sangat lengkap, di mana kajiannya dibahas oleh lima sektor di
pemerintahan: Direktorat Jenderal Pendidikan Luar Sekolah dan Pemuda, tenaga
kerja, hukum, pertanian, dan koperasi. Kesetaraan gender sering dianggap erat
kaitannya dengan permasalahan keadilan sosial dalam masyarakat, terutama
keadilan yang berkisar antara laki-laki dan perempuan.
Ada dua kelompok besar dalam diskursus feminisme melalui konsep
kesetaraan gender, yang saling bertolak belakang.46 Pertama adalah sekelompok
feminis yang menyatakan konsep gender adalah konstruksi  sosal, sehingga
perbedaan jenis  kelamin tidak perlu mengakibatkan perbedaan peran dan perilaku
45 Suparman Syukur, Bias Gender dalam Pemahaman Islam (Yogyakarta: Gama Media,
2002), h. V.
46 Megawangi, Ratna, Membiarkan Berbeda (Bandung: Mizan Pustaka. 1999) hlm. 20
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gener  dalam tatanan sosial. Sedangkan kelompok feminis lain yang menganggap
perbedaan jenis kelamin akan selalu berdampak terhadap konstruk si konsep
gender dalam kehidupan sosial, sehingga akan selalu ada jenis-jenis pekerjaan
berstereotip gender.
Konsep kesetaraan gender memang merupakan suatu konsep yang sangat
rumit dan kontroversial, yang sampai saat ini belum ada consensus mengenai apa
yang disebut kesetaraan antara pria dan wanita, ada yang mangatakan bahwa
kesetaraan ini adalah persamaan antara hak dan kewajiban, tetapi masih belum
tentu jelas juga, dan ada pula yang mengartikanya dengan konsep mitra kese
jajaran antara pria da wanita dan sering juga diartikan bahwa wanita mempunyai
hak yang sama dengan pria dalam aktualisasi diri, namun harus sesuai dengan
kodratnya masing-masing.
Kesetaraan bukan hanya dengan  memberikan perlakuan sama kepada
setiap individu yang mempunyai aspirasi dan kebutuhan berbeda, melainkan
dengan memberikan perhatian  sama kepada setiap individu agar kebutuhannya
yang spesifik, dapat terpenuhi, konsep ini dapat disebut “kesetaraan konstektual”
artinya: ke setaraan adalah bukan kesamaan (sameness)  yang sering menuntut
persamaan matematis, melainkan lebih kepada kesetaraan yang adil sesuai dengan
konteks masing-masing individu.
3. KESETARAAN GENDER DALAM ISLAM
Islam terdapat berbagai macam nilai-nilai dan norma sosial yang mengatur
kehiduan sosial, mengatur hubungan antar individu dan juga yang paling penting
yang membedakan dengan masyarakat barat adalah peran, kedudukan dan status
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perempuan. Bagi mereka memahami teks-teks keagamaan dalam Islam secara
rigid dan literalis, maka akan diperoleh gambaran bahwa perempuan menempati
posisi dan status sosial yang berbeda dengan laki-laki, bahkan sarjana Barat
menulis tentang hal ini, berkesimpulan bahwa perempuan dalam masyarakat Islam
diperlakukan sebagai warga kelas dua atau yang lebih keras lagi menuduh Islam
melakukan penindasan terhadap kaum perempuan.47
Dalam masyarakat Islam, permpuan menempati kedudukan penting yang
tidak pernah terjadi sebelumnya. Tidak ada undang-undang atau aturan manusia
sebelum Islam yang memberikan hak-hak kepada perempuan, seperti yang
diberikan Islam. Hal itu disebabkan Islam datang untuk membawa persamaan di
antara seluruh manusia. Tidak ada perbedaan antara satu individu dan individu
yang lainnya.48
Islam meningkatkan status sosial kaum perempuan dan menentukan
norma-norma yang pasti. Perempuan tidak boleh lagi dianggap semata-mata
barang dagangan yang dijual belikan atau sebagai objek pemuas nafsu. Dalam
Islam permpuan mempunyai hak-hak yang sama dan setara dengan laki-laki.49
Kesetaraan  gender  memang  tidak  bisa  dilepaskan  dari konteks yang
selama ini dipahami oleh masyarakat tentang peranan dan kedudukan laki-laki dan
perempuan di dalam realitas sosial mereka. Masyarakat belum memahami bahwa
gender  adalah  suatu  konstruksi/bangunan  budaya  tentang  peran,  fungsi  dan
47 Syarifudin Jurdi, Ilmu Sosial Nusantara: Memahami Ilmu Sosial Integralistik (Cet. I;
Yogyakarta: LABSOS, 2011), h. 243.
48 Ikhwan fauzi, Perempuan dan Kekuasaan: Menelusuri Hak Politik dan Persoalan
Gender dalam Islam (Jakarta: Amzah, 2002 ), h. 1.
49 Ridwan, Kekerasan Berbasis Gender: Rekontruksi Teologis, Yuridis, dan sosiologis
(Cet. I, Yogyakarta: PSG, 2006), h. 121.
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tanggung jawab  sosial  antara  laki-laki  dan  perempuan.  Kondisi  demikian
mengakibatkan kesenjangan  peran  sosial  dan  tanggung  jawab  sehingga  terjadi
diskriminasi, terhadap laki-laki dan perempuan. Hanya saja bila dibandingkan,
diskriminasi terhadap perempuan kurang  menguntungkan  dibandingkan  laki-
laki.  Faktor  utama  penyebab  kesenjangan gender  adalah tata  nilai  sosial
budaya  masyarakat, pada  umumnya  lebih  mengutamakan laki-laki daripada
perempuan (budaya patriarki). Disamping itu, penafsiran ajaran agama yang
kurang  menyeluruh  atau  cenderung dipahami menurut teks/tulisan kurang
memahami  realitas/kenyataan, cenderung  dipahami  secara  sepotong-sepotong
kurang menyeluruh. Sementara itu, kemampuan, kemauan dan kesiapan kaum
perempuan sendiri untuk  merubah  keadaan  tidak  secara  nyata  dilaksanakan.
Kesetaraan  gender  mempunyai arti kesamaan kondisi bagi laki-laki dan
perempuan untuk memperoleh kesempatan serta hak-hak yang  sama  sebagai
manusia, agar  mampu  berperan  dan  berpartisipasi  dalam berbagai  kegiatan
seperti: politik,  hukum,  ekonomi,  sosial  budaya,  pendidikan  dan  lain
sebagainya. Kesetaraan  gender  juga  meliputi  penghapusan  diskriminasi  dan
ketidakadilan  struktural,  baik  terhadap  laki-laki  maupun  perempuan.  Dengan
keadilan gender  berarti  tidak  ada  pembakuan  peran,  beban  ganda,  dan
kekerasan  terhadap perempuan  maupun  laki-laki.  Tidak  adanya  diskriminasi
antara  perempuan  dan  laki-laki menjadi  tanda  terwujudnya  kesetaran  dan
keadilan  gender,  dengan  demikian  mereka memiliki  akses,  kesempatan
berpartisipasi  dan  kontrol  atas  pembangunan  serta memperoleh manfaat yang
setara dan adil dari pembangunan. Prof. Dr.  Nasaruddin  Umar,  mengemukakan
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ada  beberapa  ukuran  yang  dapat digunakan  sebagai  pedoman  dalam  melihat
prinsip-prinsip  kesetaraan  gender  dalam  al-Qur'an. Ukuran-ukuran tersebut
antara lain sebagai berikut:
1.  Laki-laki dan Perempuan Sama-sama sebagai Hamba
Salah  satu  tujuan  penciptaan  manusia  adalah  untuk  menyembah
kepada  Tuhan (Q.S., Az-Dzariyat/51: 56). Dalam kapasitas manusia sebagai
hamba, tidak ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan. Keduanya
mempunyai  potensi  dan  peluang  yang  sama untuk  menjadi  hamba  ideal.
Hamba yang ideal yaitu  dalam  al-Qur'an  biasa  diistilahkan  sebagai  orang-
orang  yang  bertaqwa (muttaqun),  dan  untuk  mencapai  derajat  bertaqwa  ini
tidak  dikenal  adanya perbedaan  jenis  kelamin,  suku  bangsa  atau  kelompok
etnis  tertentu.  Dalam kapasitas sebagai hamba, laki-laki dan perempuan masing-
masing akan mendapatkan penghargaan dari Tuhan sesuai dengan kadar








Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka Sesungguhnya akan kami
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan kami beri
50 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender: Prespektif Islam (Jakarta: Mizan,
2001), h. 229.
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balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah
mereka kerjakan.51
2.  Laki-laki dan Perempuan sebagai Khalifah di Bumi
Maksud  dan  tujuan  penciptaan  manusia  di  muka  bumi,  selain  untuk
menjadi hamba  yang  tunduk  dan  patuh  serta  mengabdi  kepada  Allah  swt,
juga untuk  menjadi khalifah  di muka bumi (khala’if fi al-ard) sebagaimana








Dan dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan dia
meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa
derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu.
Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya dan Sesungguhnya dia
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.52
Kata Khalifah  tidak  menunjuk  kepada  salah satu  jenis  kelamin  atau
kelompok etnis  tertentu. Laki-laki dan  perempuan  mempunyai fungsi  yang
sama sebagai khalifah, yang akan  mempertanggungjawabkan tugas-tugas
51 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah (Jakarta: Pena
Pundi Aksara, 2002), h. 279.
52 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah (Jakarta: Pena
Pundi Aksara, 2002), h. 151.
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kekhalifahannya dibumi, sebagaimana halnya mereka harus bertanggung jawab
sebagai hamba Tuhan.53
3.  Laki-laki dan Perempuan Menerima Perjanjian Primordial
Laki-laki dan perempuan sama-sama mengemban amanah dan menerima
perjanjian primordial dengan Tuhan.  Seperti diketahui, menjelang seorang anak
manusia keluar dari rahim ibunya, ia terlebih dahulu harus menerima perjanjian










Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam
dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka
(seraya berfirman): "Bukankah Aku Ini Tuhanmu?" mereka menjawab:
"Betul (Engkau Tuban kami), kami menjadi saksi". (Kami lakukan yang
demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya
kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap Ini (keesaan
Tuhan)".54
Menurut Fakhruddin al-Razi, tidak ada seorangpun anak manusia lahir di
muka bumi yang tidak berikrar akan keberadaan Tuhan, dan ikrar mereka
disaksikan oleh para malaikat. Tidak ada seorangpun  yang  mengatakan "tidak".
Dalam Islam, tanggung  jawab  individual dan kemandirian  berlangsung  sejak
53 Ibid. h. 233-234.
54 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah (Jakarta: Pena
Pundi Aksara, 2002), h. 174.
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dini,  yaitu  sejak  dalam kandungan. Sejak  awal sejarah manusia  dalam  Islam
tidak  dikenal  adanya diskriminasi jenis  kelamin.55 Laki-laki  dan perempuan
sama-sama menyatakan  ikrar  ketuhanan yang sama. Rasa percaya  diri seorang
perempuan dalam Islam seharusnya terbentuk sejak lahir, karena sejak awal tidak
pernah diberikan  beban khusus  berupa  "dosa warisan". Kata bani Adam pada al-
Ara’af menujuk pada seluruh anak cucu Adam, tanpa membedakan jenis kelmin,
suku bangsa, dan warna kulit. Dalam al-Qur’an, tidak pernah ditemukan satu ayat
pun yang menujukan keutamaan seseorang karna faktor jenis kelamin atau karena
keturunan suku bangsa tertentu. Kemandirian dan otonomi perempuan dalam
tradisi Islam terlihat begitu kuat.56 Di dalam tradisi  Yahudi-Kristen,  yang
memberikan  citra  negatif  begitu  seseorang  lahir sebagai perempuan. Dalam
tradisi ini, perempuan selalu  dihubungkan  dengan  drama  kosmis,  di mana
Hawa dianggap terlibat di dalam kasus keluarnya Adam dari surga. Al-Qur'an
yang mempunyai  pandangan  positif  terhadap  manusia,  al-Qur'an  menegaskan
bahwa  Allah memuliakan  seluruh  anak  cucu  Adam  (Q.S.  Al-Isra/17:70).
Dalam  al-Qur'an,  tidak pernah  ditemukan  satupun  ayat  yang  menunjukan
keutamaan  seseorang  karena  faktor jenis kelamin atau karena keturunan suku
bangsa tertentu.57
4.  Adam dan Hawa, Terlibat secara Aktif dalam Drama Kosmis
55 Ridwan, Kekerasan Berbasis Gender: Rekontruksi Teologis, Yuridis, dan sosiologis
(Cet. I, Yogyakarta: PSG, 2006), h. 125.
56 Ibid., h. 126.
57 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender: Prespektif Islam (Jakarta: Mizan,
2001), h. 234-235.
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Semua  ayat  yang  menceritakan  tentang  drama  kosmis,  yakni  cerita
tentang keadaan  Adam  dan  pasangannya  di  surga  sampai  keluar  ke  bumi,
selalu  menekankan kedua  belah  pihak  secara  aktif  dengan  menggunakan  kata
ganti  untuk  dua  orang  yakni kata ganti untuk Adam dan Hawa, seperti dapat
dilihat dalam beberapa kasus berikut ini:
a. Keduanya diciptakan di surga dan memanfaatkan fasilitas surga
(Q.S. Al-Baqarah/2:35).
b. Keduanya mendapat kualitas godaan yang sama dari syaitan (Q.S.
Al-A'raf/7:20).
c. Sama-sama  memakan  buah  khuldi  dan  keduanya  menerima
akibat  jatuh  ke  bumi (Q.S. Al-A'raf/7:22).
d. Sama-sama  memohon  ampun  dan  sama-sama  diampuni  Tuhan
(Q.S.  Al-A'raf/7: 23).
e. Setelah  di  bumi,  keduanya  mengembangkan  keturunan dan
saling melengkapi dan saling membutuhkan (Q.S. Al-
Baqarah/2:187).
Adam dan Hawa disebutkan secara bersama-sama sebagai pelaku dan
bertanggung jawab terhadap drama kosmis tersebut. Jadi, tidak  dapat  dibenarkan
jika  ada  anggapan  yang  menyatakan perempuan sebagai mahluk penggoda yang
menjadi penyebab jatuhnya anak manusia ke bumi penderitaan.58
5.  Laki-laki dan Perempuan Sama-sama Berpotensi Meraih Prestasi
58 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender: Prespektif Islam (Jakarta: Mizan,
2001), h. 241-244.
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Dalam  hal peluang untuk meraih prestasi  maksimum, tidak  ada
perbedaan antara laki-laki  dan  perempuan,  sebagaimana  ditegaskan  secara
khusus  di  dalam  tiga  ayat  al-Qur'an yang pertama yaitu:














Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan
berfirman): "Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang
yang beramal di antara kamu, baik laki-laki atau perempuan, (karena)
sebagian kamu adalah turunan dari sebagian yang lain. Maka orang-orang
yang berhijrah, yang diusir dari kampung halamannya, yang disakiti pada
jalan-Ku, yang berperang dan yang dibunuh, Pastilah akan Ku-hapuskan
kesalahan-kesalahan mereka dan Pastilah Aku masukkan mereka ke dalam
surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, sebagai pahala di sisi
Allah. dan Allah pada sisi-Nya pahala yang baik."59
Maksud ayat diatas adalah sebagaimana laki-laki berasal dari laki-laki dan
perempuan, Maka demikian pula halnya perempuan berasal dari laki-laki dan
perempuan. kedua-duanya sama-sama manusia, tak ada kelebihan yang satu dari
yang lain tentang penilaian iman dan amalnya.
b. Q. S. An-Nisaa/4: 124.
59 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah (Jakarta: Pena







Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki maupun
wanita sedang ia orang yang beriman, Maka mereka itu masuk ke dalam
surga dan mereka tidak dianiaya walau sedikitpun.60








Barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat, Maka dia tidak akan dibalasi
melainkan sebanding dengan kejahatan itu. dan barangsiapa mengerjakan
amal yang saleh baik laki-laki maupun perempuan sedang ia dalam
keadaan beriman, Maka mereka akan masuk surga, mereka diberi rezki di
dalamnya tanpa hisab.61
Ayat-ayat di atas mengisyaratkan  konsep  kesetaraan  gender  yang  ideal
dan  memberikan  ketegasan bahwa prestasi individual, baik dalam bidang
spiritual maupun urusan karier profesional, tidak  mesti  dimonopoli oleh  salah
satu  jenis  kelamin  saja. Laki-laki  dan  perempuan memperoleh kesempatan
yang  sama  meraih prestasi optimal.  Namun, dalam kenyataan di  masyarakat,
konsep  ideal  ini  masih  membutuhkan  tahapan  dan  sosialisasi,  karena masih
terdapat sejumlah kendala, terutama kendala budaya yang sulit diselesaikan. Salah
satu obsesi al-Qur'an ialah terwujudnya keadilan dalam masyarakat. Keadilan
dalam al-Qur'an  mencakup  segala  segi  kehidupan  umat  manusia, baik  sebagai
individu maupun  sebagai  anggota  masyarakat.   Karena  itu,  al-Qur'an  tidak
60 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah (Jakarta: Pena
Pundi Aksara, 2002), h. 99.
61 Ibid., h. 472.
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mentolerir  segala bentuk  penindasan,  baik  berdasarkan  kelompok  etnis,  warna
kulit,  suku  bangsa  dan kepercayaan, maupun  yang berdasarkan  jenis
kelamin.62
Pandangan Islam terhadap perempuan adalah sama dengan pandanganya
terhadap laki-laki dilihat dari segi kemanusiaannya. Perempuan adalah manusia
dan laki-laki juga adalah manusi, bahkan tidak ada keistimewaanya bagi yang satu
atas yang lainya dari sudut ini Rasulullah bersabda:
Artinya:
“Sesungguhnya kaum perempuan adalah setara dengan kaum laki-laki”.63
Laki-laki dan perempuan adalah manusia, dan hukum Islam bukanlah
spesial untuk laki-laki atau perempuan saja, tapi untuk keduanya sesuai dengan
peran masing-masing selaku insan.
Jika  terdapat  suatu  hasil pemahaman  atau  penafsiran  yang  bersifat
menindas  atau  menyalahi  nilai-nilai  luhur kemanusiaan,  maka  hasil
pemahaman  dan  penafsiran  tersebut  terbuka  untuk diperdebatkan. Dengan
melihat  paparan  yang  dikemukakan oleh Prof.  Dr.  Nasaruddin  Umar tersebut
di  atas,  terlihat  bahwa  di  dalam  al-Qur’an,  sebetulnya  sudah  menyebutkan
adanya keadilan dan kesetaraan antara laki-laki dan perempuan di dalam Islam.
Namun di  dalam  kenyataan  sehari-hari  keadilan dan  kesetaraan  gender
seperti  yang diamanahkan  di  dalam  al-Qur’an  tersebut  bias  dikatakan  masih
jauh  dari  harapan, termasuk pelaksanaan yang terjadi di dunia yang mayoritas
warganya beragama Islam.
62 Ridwan, Kekerasan Berbasis Gender: Rekontruksi Teologis, Yuridis, dan Sosiologis
(Cet. I, Yogyakarta: PSG, 2006), h. 128.
63 Ridwan, op. cit., h. 128.
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Contoh  kasus  tentang  dominasi  laki-laki  terhadap  perempuan,
sebagaimana dikutip  oleh  Khaled  Abaou  (Seorang  Profesor/dosen  Hukum
Islam)  pada  sekitar pertengahan Maret 2002 koran Arab Saudi memberitakan
sebuah insiden yang terjadi di Mekkah,  tempat  kelahiran  Nabi  Muhammad.
Menurut  laporan  resmi  minimal  empat belas  gadis  muda  terbakar  hingga
mati  atau  sesak  napas  terkena  asap  ketika  sebuah kecelakaan  kebakaran
melanda  sekolah  negeri  mereka.  Orangtua-orangtua  siswa  yang mendatangi
kejadian  itu  menggambarkan  sebuah  situasi  yang  mengerikan: pintu-pintu
sekolah  semuanya  terkunci  dari  luar,  dan  polisi  agama  Saudi  secara  paksa
mencegah gadis-gadis  itu  supaya  tidak  lari  dari  dalam  sekolah  yang  terbakar
serta  menghalangi petugas  pemadam  kebakaran  yang  hendak  memasuki
gedung  sekolah  guna menyelamatkan  gadis-gadis  itu. Menurut  pengakuan
para  orangtua  siswa,  petugas kebakaran,  pasukan  pertahanan  sipil  yang
bertugas  di  lokasi  kejadian,  polisi  agama  itu tidak  mengizinkan  gadis-gadis
untuk  lari  atau  diselamatkan  karena “mereka  tidak tertutupi dengan baik”,
karena gadis-gadis itu melepaskan cadar yang menutupi wajah mereka,  atau
‘abaya,  selendang  mirip  jubah  yang  membungkus  tubuh  mereka.  Polisi-polisi
agama  tidak  ingin  terjadi  kontak  fisik  antara  gadis-gadis  itu  dengan  pasukan
pertahanan sipil  lantara takut munculnya gairah seksual, yang mungkin terjadi di
tengah kemelut.  Kisah  tragis  memilukan  ini  menguakkan  begitu  banyak  hal.
Tidak ada  kata-kata  yang  bisa  menggambarkan  kebejatan  yang  menjijikkan
secara  moral  dari  insiden ini.  Insiden  yang  memuakkan  secara  moral  ini
mencerminkan  suatu  sikap  emotif  yang mengorbankan  teologi,  hukum,  dan
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logika.  Hal  ini  dikarenakan  jika  ketiganya  dipakai, akan  membuahkan  sikap
yang  dapat  menyelamatkan  gadis-gadis  itu.  Di  dalam  Islam dinyatakan
bahwa nyawa  manusia dipandang suci, al-Qur’an dengan terang  menyatakan
bahwa  siapapun  yang  membunuh  satu  orang, maka  seolah-olah  ia
membunuh  seluruh manusia. Seperti  apa  yang  dikemukakan  oleh Prof.  Dr.
Nasaruddin  Umar  tersebut  di  atas, bahwa  di  dalam  al-Qur’an,  sebetulnya
sudah  menyebutkan  adanya  keadilan  dan kesetaraan  antara  laki-laki  dan
perempuan  di  dalam  Islam. Namun  demikian  terkait dengan  hadits-hadits
Nabi, ada hadits-hadits yang  derajat  kebenarannya  masih diragukan, apakah
hadist  tersebut lemah  (dha’if)  atau  baik  (gharib),  apakah  hadis tersebut
adalah  hadis ahad (hadis  yang  perawinya  tunggal), ataukah  hadist  tawatir
(hadis yang  diriwayatkan oleh bebrapa perawi/periwayatannya melalui berbagai
rantai periwayatan), yang isinya merendahkan kaum perempuan yang tidak
menggambarkan adanya kesetaraan gender.
Contoh  hadits yang  perlu  dicermati  berkaitan  dengan  keadilan  dan
kesetaraan gender tersebut: hadis  yang diriwayatkan oleh  Abu Hurayrah  yang
menyatakan  bahwa Nabi pernah bersabda “Jika seorang suami mengajak isterinya
ketempat tidur, kemudian ia  menolaknya  maka  para  malaikat  akan
melaknatnya  hingga  terbit  fajar”.  Kalau  kita tafsirkan  secara tekstual,  hadis
tersebut akan  sangat merugikan perempuan  yang  berarti tidak ada kesetaraan
gender dalam hadis ini, termasuk hadis riwayat Abu Hurayrah yang lain, yang
menyatakan bahwa Nabi pernah bersabda bahwa “Seseorang tidak dibenarkan
untuk  sujud  kepada  siapapun. Tapi sekiranya  saya  harus  menyuruh  sesorang
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untuk bersujud kepada seseorang  lainnya, saya akan  menyuruh seorang  istri
bersujud kepada suaminya, karena begitu besarnya hak suami terhadap isterinya”.
Kita perlu berhati-hati dalam menafsirkan hadits-hadits seperti ini, karena kalau
kita artikan secara tekstual akan sangat  bertentangan  dengan  al-Qur’an  yang di
dalamnya  tidak  mengajarkan  hal-hal seperti itu. Di  samping  itu  hadits-hadits
tersebut  tidak  selaras  dengan  ayat-ayat  al-Qur’an yang menjelaskan tentang








Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan untukmu
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
bagi kaum yang berfikir.64
Dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 2, juga dinyatakan bahwa pasangan suami-
istri sebagai pakaian satu sama lain. Di samping  itu, hadist-hadist  tersebut  juga
tidak  sejalan dengan keseluruhan riwayat yang menggambarkan perilaku  Nabi
terhadap para  isterinya, namun  demikian  keadilan  dan kesetaraan  gender
antara  laki-laki  dan  perempuan  dalam  al-Qur’an  dengan  tegas diilustrasikan
bahwa  perubahan  sosial  terjadi  manakala  mereka  yang  mempunyai  hak
(kaum  perempuan)  menuntutnya,  karena  untuk mencapai  keadilan  haruslah
ada  ikhtiar tak kenal lelah untuk meraih keseimbangan yang lebih autentik antara
64 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah (Jakarta: Pena
Pundi Aksara, 2002), h. 407.
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kewajiban dan hak di  dalam  hidup  kaum  perempuan  dengan  pemberdayaan
yang dilakukan  oleh  kaum perempuan sendiri,  bersama-sama  dengan  kaum
laki-laki  sebagaimana  dikemukakan dalam al-Qur’an  bahwa  laki-laki  dan
perempuan  saling  membantu  dan  mendukung  satu sama  lain  dalam
menyerukan  kebaikan  dan  mencegah  kemungkaran  sesuai  dengan
perkembangan  situasi  dan  zaman  yang digambarkan  sebuah  perkembangan
yang  baik, untuk ukuran jaman dan tempat di mana mereka berada.65
Bab IV
KESETARAAN GENDER DALAM PERSPEKTIF ASHGAR ALI
ENGINEER
A. Pandangan Ashgar Ali Engineer Terhadap Kesetaraan Gender
Ashgar melihat bahwa ketika kita mencoba untuk menangkap dan
memahami pesan-pesan yang dimaksudkan Nabi, sebagai prasangka yang telah
tertanam sejak masa kanak-kanak tidak dapat diabaikan. Dalam masalah
perempuan, prasangkalaki-laki pasti berperan. Inilah sebabnya mengapa walaupu
al-Qur’an memperlakukan perempuan dengan penuh martabat dan memberi status
yang samadengan laki-laki, sebagai tradisi justru dapati sangat dentensius kepada
perempuan dan memperlakukan mereka jauh lebih rendah dari laki-laki.
Pertimbangkan misalnya, tradisi yang menyatakan bahwa “ suatu bangsa tidak
65 Ridwan, Kekerasan Berbasis Gender: Rekontruksi Teologis, Yuridis, dan sosiologis
(Cet. I, Yogyakarta: PSG, 2006), h. 244-249.
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akan pernah makmur jika dipimpin  oleh seorang perempuan”. Masih banyak
contoh tradisi semacam ini yang mendiskreditkan perempuan. Tidak sulit untuk
dipahami bahwa prasangka manusia telah berperan, meskipun tidak selalu sadari
dalam menghasilkan tradisi-tradisisemacam itu. Jika haruslah ekstra hati-hatiserta
mempunyai kesadaran ganda dalam menghadapi tradisi semacam itu terkhusus
dalam penarikan suatu kesimpulan tentang permasalahan perempuan. Tradisi di
atas telah digunakan beberapa waktu yang lalu seperti ketika Benazir Bhuto
menduduki puncak pimpinan negara untuk menujukkan bahwa perempuan tidak
mampu menjadi pemimpin negara Islam. Dalam memahami tradisi ini yang perlu
diperhatikan adalah bahwa hadits itu merupakan hadits yang lemah, kedua, tidak
diketahui dalam kontek apa hadits ini diucapkan (karena konteks sangat
menentukan makna, mengabaikannyua berarti menarik sebuah kesimpulan yang
salah) dan bagaimana ucapan Nabi tersebut dipahami oleh perawi dan terakhir,
hadits ini bertentangan dengan al-Qur’an yang berbicara banyak yang sangat
menghargai seorang penguasa perempuan, mislanya Ratu Syeba. Hadits ini masih
sering dikonsumsi oleh ahli hukum untuk penolakan perempuan yang berperan
dalam bidang apapun dalam masalah-masalah politik di negara Islam.66
Posisi perempuan dalam agama Islam dianggap menduduki tempat yang
sekunder. Al-Qur’an kitap suci agama Islam, menurut Engineer, sesungguhnya
secara normatif menegaskan konsep kesetaraan status antara laki-laki dengan
66 Ashgar Ali Engineer, Perempuan dalam Syariah, h. 69-70.
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perempuan, hal inilah yang membuat Asghar Ali Engineer melakukan interpertasi
ulang terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang merendahkan kaum perempuan.67
Memang, tidak selamanya kekerasan dan ketidakadilan gender dilakukan
oleh lelaki terhadap perempuan, melainkan bisa juga terjadi antara perempuan
terhadap lelaki. Namun karena relasi kekuasaan gender yang berlangsung di
masyarakat, umumnya yang menjadi korban kekerasan gender adalah kaum
perempuan. Sayangnya, ketidakadilan tersebut belum bisa dirasakan oleh semua
pihak, termasuk oleh sebagian besar kaum perempuan yang menjadi korbannya.
Islam hadir di dunia tidak lain untuk membebaskan manusia dari berbagai
bentuk  ketidakadilan.  Jika  ada  norma  yang  dijadikan  pegangan  oleh
masyarakat, tetapi  tidak  sejalan  dengan  prinsip-prinsip  keadilan,  maka  norma
tersebut  harus ditolak.  Sering  sekali dan  ini  yang  menjadi  fokus  bagi
gerakan  feminis  Islam bahwa  agama  menjadi  alat  bagi  legitimasi  tindakan
laki-laki.  Dalam  konteks Islam,  pasal-pasal  diatas  jelas  tidak  menceminkan
prinsip  kesetaraan  antara  laki-laki  dan  perempuan.  Sesungguhnya  al-Qur’an
mengakui  adanya  perbedaan (distinction)  antara  laki-laki  dan  perempuan,
tetapi  perbedaan  tersebut bukanlah pembedaan  (discrimination)  yang
menguntungkan  satu  pihak  dan  merugikan pihak  lain.  Islam  menempatkan
perempuan  pada  posisi  yang  sama  dengan  laki-laki.  Kesamaan  tersebut
dapat  dilihat  dari  tiga  hal  yaitu: pertama,  dari  hakikat kemanusiaannya.
Kedua, Islam mengajarkan bahwa baik perempuan maupun laki-laki mendapat
67 Ibid.,
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pahala yang sama atas amal saleh yang dibuatnya. Allah swt., menjelaskan dalam






Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki maupun
wanita sedang ia orang yang beriman, Maka mereka itu masuk ke dalam
surga dan mereka tidak dianiaya walau sedikitpun.68
Sebaliknya, laki-laki  dan  perempuan  memperoleh  azab  yang  sama  atas
pelanggaran  yang dibuatnya. Allah swt., menjelaskan dalam firma-Nya yaitu








Barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat, Maka dia tidak akan dibalasi
melainkan sebanding dengan kejahatan itu. dan barangsiapa mengerjakan
amal yang saleh baik laki-laki maupun perempuan sedang ia dalam
keadaan beriman, Maka mereka akan masuk surga, mereka diberi rezki di
dalamnya tanpa hisab.69
Ketiga, Islam tidak  mentolerir  adanya  perlakuan  dan  perbedaan  tidak
adil antarumat manusia.70
68 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah (Jakarta: Pena
Pundi Aksara, 2002), h. 99.
69 Op. Cit., h. 472.
70 Siti Musdah Mulia dan Marzani Anwar, (ed.), Keadilan dan Kesetaraan Jender
(Perspektif Islam),  (Jakarta: Tim Pemberdayaan Perempuan Bidang Agama  Departemen Agama
RI, 2001),  h. 73-74.
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Ketika dihadapkan pada persoalan-persoalan riil kemanusian seperti
kemiskininan, penindasan dan ketidakadilan, agama dianggap sebagai institusi
yang mandul, tidak mampu berbicara dan bahkan kadang malah melegitimasi
kepentingan penguasa. Hal ini karena inti dari ajaran atau teologi dari agama-
agama yang ada tidak banyak perhatian dan keberpihakan kepada kaum lemah.
Asghar Ali tidak menolak jika itu ditujukan pada Agama Islam. Satu sisi ia
melihat teologi Islam yang ada memang lebih banyak berbicara tentang Tuhan
dalam dirinya sendiri dan persoalan-persoalan eskatologis. Akan tetapi pada sisi
lain Asghar berpandangan bahwa Islam juga mempunyai nilai-nilai pembebasan
yang revolusioner. Dalam kerangka ini, Asghar mencoba merevitalisasi nilai-nilai
pembebasan Islam untuk merumuskan Teologi Pembebasan. Upaya ini dilakukan
Asghar dengan dua cara, pertama melakukan analisis sejarah atas praktik-praktik
pembebasan yang dilakukan oleh nabi. Kedua dengan menggali nilai-nilai
pembebasan dari ayat-ayat Al-Qur’an yang berbicara tentang pembebasan budak,
kesetaraan manusia, keadilan ekonomi, dan ayat-ayat pembebasan lainnya. Upaya
ini dilakukan dengan pendekatan sosio-historis sebagaimana double movement-
nya Fazlur Rahman.
Dari sinilah dia mengemukakan tiga pembebasan yang mesti dilakukan
umat manusia. Pertama, pembebasan dari sikap dan praktik-praktik rasisme dan
sikap-sikap lain yang didasarkan pada anggapan bahwa manusia, ras, etnis dan
suku tertentu antara satu dengan lainnya tidak setara. Kedua, pembebasan
terhadap perempuan yang saat ini posisinya masih sub-ordinat di bawah laki-laki
karena ideologi jender yang memandang posisi laki-laki lebih tinggi dibandingkan
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perempuan. Ketiga, pembebasan dunia dari struktur ekonomi kapitalistik yang
eksploitatif dan semakin meneguhkan ketimpangan ekonomi dunia.
B. Dasar Pandagan Ali Ashgar Tentang Wacana Kesetaraan Gender
Komitmen teologi pembebasan kepada yang lemah dan tertindas terlihat
dari concern-nya terhadap persoalan kesetaraan gender. Untuk membuktikan
bahwa Islam itu menjunjung tinggi martabat perempuan, Engineer dalam
karyanya The Rights of Women in Islam (1992) mengkonstruksi tafsir al-Qur’an.
Ada tiga aspek penting dalam memahami al-Qur’an dalam kaitannya dengan
persoalan gender. Pertama, al-Qur’an itu mempunyai dua aspek: normatif dan
kontekstual. Yang dimaksud dengan aspek normatif adalah menyangkut sistem
nilai dan prinsip-prinsip dasar dalam al-Qur’an, seperti prinsip persamaan,
keadilan dan kesetaraan.71 Prinsip ini bersifat eternal dan dapat diaplikasikan
dalam pelbagai konteks ruang dan waktu. Sedangkan aspek kontekstual berkaitan
dengan ayat-ayat yang diturunkan untuk merespon problem-problem sosial
tertentu pada masa itu. Seiring dengan perkembangan zaman, ayat-ayat ini bisa
dihapuskan (naskh; contohnya adalah ayat tentang perbudakan). Dilihat dari
perspektif normatif, al-Qur’an jelas menegakkan prinsip persamaan derajat antara
laki-laki dan perempuan.72 Ia mendorong ide kesetaraan gender. Tetapi jika dilihat
dari perspektif kontekstual, tidak jarang al-Qur’an mendudukkan laki-laki satu
tingkat di atas perempuan. Tujuan pembedaan antara ayat normatif dan
kontekstual adalah untuk mengetahui perbedaan antara apa yang sebenarnya
71 Ratna Batara Munti dan Encop Sophia, Farkha Ciciek, Respon Islam Atas Pembakuan
Peran Perempuan (Cet. I; Yogyakarta: LkiS, 2005), h. 7.
72 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender: Perspektif Al-Qur‟an. (Cet. 11;
Jakarta: Paramadina,1999), h. xxi
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diinginkan oleh Allah dan apa yang dibentuk oleh realitas masyarakat pada waktu
itu. Dua-duanya merupakan kekayaan al-Qur’an. Karena kitab suci ini tidak hanya
berbicara tentang masyarakat ideal, atau apa "yang seharusnya," akan tetapi juga
mempertimbangkan realitas empiris, atau apa "yang terjadi." Dialektika antara das
sollen dan das sein membuat kitab suci ini dapat diterima oleh masyarakat dalam
konteks sosial tertentu di mana ayat-ayat tersebut diturunkan, dan juga dapat
dijadikan rujukan sebagai norma-norma dan prinsip-prinsip universal yang dapat
diberlakukan di masa depan ketika realitas masyarakat lebih kondusif. Engineer
menyebut pendekatan ini dengan istilah "ideologis-pragmatis." Kedua, penafsiran
ayat-ayat al-Qur’an tergantung kepada persepsi, pandangan dunia atau
weltanschaung, pengalaman dan latar belakang sosio-kultural si penafsir. Dengan
demikian, penafsiran 'murni' terhadap kitab suci tidaklah mungkin terjadi.
Penafsiran itu selalu dipengaruhi oleh situasi-situasi sosiologis. Tidak
mengherankan jika satu ayat dapat melahirkan beragam interpretasi. Ketiga,
makna ayat-ayat al-Qur’an itu terbentang dalam waktu. Tidak mengherankan jika
penafsiran orang terdahulu dapat berbeda dengan penafsiran orang sekarang.73
Hal ini disebabkan karena al-Qur’an itu seringkali memakai bahasa
simbolik atau metaforis yang punya makna ambigu. Ambiguitas ini dimaksudkan
untuk membukan peluang fleksibilitas dalam melakukan perubahan yang kreatif
dan konstruktif. Beberapa contoh ayat-ayat normatif adalah pada Q.S. an-
Nisaa’/4:1 dan Q. S. Al-Israa’/17:70 dan juga Q.S. al-Ahzab/33:35.
73 H. Yuhanar Iilyas.Feminisme Dalam Kajian Tafsir Al-Qur’an Klasik dan Kontemporer











Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang Telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan
isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-
laki dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang
dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain,
dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu








Dan Sesungguhnya Telah kami muliakan anak-anak Adam, kami angkut
mereka di daratan dan di lautan, kami beri mereka rezki dari yang baik-
baik dan kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang Sempurna atas
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Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan
perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam
ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan
yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyuk, laki-laki dan
perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-
laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan
perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah Telah
menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar.76
Tiga ayat di atas ini menjadikan prinsip dasar al-Qur’an dalam
hubungannya dengan persoalan kesetaraan gender. Ketiga ayat ini bagi Engineer
merepresentasikan revolusi besar dalam pemikiran egalitarianisme dan sekaligus
simbol deklarasi kesatuan manusia dan kesetaraan antara laki-laki dan
perempuan.77 Hal lain yang perlu dilakukan adalah melihat konteks sosial
turunnya sebuah ayat. Sebuah ayat jangan dilihat dari perspektif teologis, tapi juga
ekspresi realitas sosiologis pada waktu itu. Asghar mengritik dengan tajam
metode para peanfsir yang memahami ayat semata-mata bersifat teologis dengan
mengabaikan pendekatan sosiologis. Seharusnya para musafir menggunakan
pandangan sosio-teologis.78 Salah satu ayat yang sering dipakai untuk








76 Ibid., h. 423.
77 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender: Perspektif Al-Qur‟an. (Cet. 11;
Jakarta: Paramadina, 1999), h. xxiii
78 H. Yuhanar Iilyas. Feminisme Dalam Kajian Tafsir Al-Qur’an Klasik dan








Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga kali
quru' tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah
dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. dan
suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka
(para suami) menghendaki ishlah. dan para wanita mempunyai hak yang
seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. akan tetapi
para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya dan
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.79
Menurut Engineer, ayat ini kelihatannya mengandung kontradiksi. Di satu
sisi, ia mengakui bahwa hak dan kewajiban perempuan itu sama. Tapi di sisi yang
lain, ia juga mengakui superioritas laki-laki atas perempuan. Ayat ini jelas
merefleksikan kondisi sosial pada waktu itu, yaitu masyarakat patriarkis di mana
kaum perempuan tidak mendapat kesetaraan yang sempurna. Dalam pandangan
Engineer, sesungguhnya Allah menghendaki kesetaraan antara laki-laki dan
perempuan, tapi konteks sosial tidak dapat menerima hal itu dan jika itu
dipaksakan maka Nabi akan menghadapi kesulitan besar. Ayat di atas
mengandung pernyataan normatif, yaitu "kewajiban dan hak yang sama," dan
sekaligus pernyataan kontekstual, yaitu "laki-laki setingkat di atas perempuan."
Itulah beberapa contoh penafsiran Engineer terhadap ayat-ayat al-Qur’an. Nampak
jelas semangat kesetaraan gender dalam pemikirannya. Dan memang, ia adalah
79 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah (Jakarta: Pena
Pundi Aksara, 2002), h. 37.
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salah satu tokoh dan aktifis yang mengedepankan semangat pembebasan, keadilan
dan kesetaraan gender.80
Bagaimana mungkin al-Qur’an bisa menerima presepsi yang
mendeskreditkan kaum perempuan. Al-Qur’an menurut Ashgar Alitelah
menjelaskan tentang kesetaran kedua jenis kelamin ini, yakni dimiliknya martabat
yang setara dallam pengertian umum.
Adapun mengenai masalah kebebasan, Islam juga memberikan kebebasan
untuk kaum perempuan untuk menentukan pilihannya, baik itu dalam hal
pendidikann dan hal-hal yang bersangkut paut dalah hal kemasyarakatan asalkan
saja ia tidak melupakan kodratnya sebagai perempuan. Hala ini dijelaskan oleh M.
Quraish Shihab sebagai berikut:
Kaum wanita itu dapat berpikir, mempelajari dan kemudian mengamalkan
apa saja yang mereka hayati dari zikir kepada Allah serta apa yang mereka ketahui
dari alam raya ini, hal itu seperti pengetahuan yang menyangkut alam raya yang
berkaitan dengan disiplin ilmu. Jadi perempuan bebas mempelajari apa saja yang
sesuai dengan keinginannya dan pula kecendrungan mereka masing-masing.81
Tentunya masih banyak lagi dalam Islam, mengemukakan hak dan
kewajiban kaum perempuan dalam berbagai bidang. Sehingga kedudukan kaum
perempuan setara dengan hak-hak kaum laki-laki, kalaupun ada yang
membedakan, maka itu hanyalah akibat dari fungsi dan tugas-tugas utama yang
dibebankan oleh Allah kepada masing-masing jenis kelamin itu, sehingga
perbedaan yang ada tidak mengakibatkan yang satu merasa kelebihan atas suatu
yang lain.
80 Ratna Batara Munti dan Encop Sophia, Farkha Ciciek, Respon Islam Atas Pembakuan
Peran Perempuan, (Cet. I; Yogyakarta: LkiS, 2005), h. 2.
81 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Cet. XII, Bandung: Mizan, 1996), h.
277.
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C. Implementasinya Terhadap Keidupan Masyarakat masa kini
Implementasi kesetaraan gender di kalangan umat Islam, sesungguhnya,
telah tercermin pada masyarakat madinah di bawah pimpinan Rasulullah s.a.w.
Namun, beberapa dekade sesudah prinsip keadilan dan kesetaraan gender itu
tertutup oleh kabut yang bersumber dari cara pemahaman agama yang hanya
bertumpu pada teks dan kerangka budaya patriarki. Akibatnya, memunculkan
kesan adanya ketimpangan kesetaraan gender dalam ajaran Islam.82
Keadilan  gender  pada  hakekatnya  sudah  tercermin  sejak  periode  awal
Islam.  Sejak zaman  Nabi  Saw.  banyak  wanita menduduki  posisi  penting.
Khadijah  yang  juga  istri  Nabi misalnya,  adalah  seorang  komisaris  sebuah
kongsi dagang.  Begitu  juga  Aisyah.,  seorang wanita muslim pertama yang
menuntut dan menjalani karir politik. Kecerdasan Aisyah sangat kentara.  Ia
mempunyai  pengetahuan  fikih  yang  luas  dan  termasuk  di  antara  barisan
orang-orang  yang  paling  terdidik.  Islam  telah  mengakhiri  praktek-praktek
diskriminasi  dan pelecehan terhadap perempuan yang terjadi pada masa itu.83
Pada  masa Muhammad,  perempuan  menjadi  bagian  dari  sebuah
masyarakat  yang kritis  karena  Muhammad  tidak  pernah  membuat  garis
perbedaan  antara laki-laki  dengan  perempuan  dalam  hal  ilmu  pengetahuan
seperti  dalam hadis  "Menuntut  ilmu  adalah  kewajiban  setiap  muslim  lelaki
maupun  perempuan".  Dalam  sebuah  hadis  Imam  Bukhari,  Aisyah  pernah
memuji  semangat para  perempuan  Anshar  dalam  menuntut  ilmu.  "Perempuan
82 Abdul Mu’thi, Pemahaman Islam dan Tantangan Keadilan Jender, (Yogyakarta:
Gama media, 2002), h. Vii.
83 Nasyithotul Jannah, Implementasi Konsep Gender  Dalam Pemikiran Islam: Sebuah
Pendekatan Autokritik. http:// www. Implementasi kesetaraan Gender. Com/index. html. 8, (15
April 2013).
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terbaik  adalah  mereka  dari Anshar, mereka tidak pernah malu untuk selalu
belajar agama," katanya.   Will  Durant,  seorang  sejarawan Barat terkemuka,
mengakui jasa  Muhammad  dalam meningkatkan  dan  memperbaiki  hak-hak
wanita.  Menurutnya,  perlakuan  yang  ditunjukkan oleh  Nabi  terhadap  kaum
perempuan  sungguh-sungguh  berbeda  dengan  perlakuan masyarakat  Arab saat
itu menempatkan  perempuan  pada  strata  social urutan  paling  bawah.84
Pada  masa  Nabi  posisi  perempuan  justru  mengalami  mobilitas
vertikal.  Gerak    dan  kesempatan  perempuan  untuk berpartisipasi  dalam
berbagai  bidang,  khususnya  bidang  keilmuan  terbuka  luas.  Sumbangan
perempuan  bahkan  sangat  signifikan dalam upaya transformasi masyarakat ke
arah yang lebih egaliter. Dalam seting social-kultur Arab  yang  sangat
paternalistic, apa yang  dilakukan Muhammad adalah  sangat revolusionar dan
sangat modern  Islam  telah  membawa  semangat  reformasi,  transformasi  dan
liberasi  yang membebaskan  perempuan dari praktek-praktek dehumanisme  dan
feodalisme. Ketika exsistensi perempauan sama sekali tidak  mendapat  tempat
dimasyarakat, Muhammad  telah menempati  laki  dan perempuan pada














Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka
(adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. mereka menyuruh
(mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan
shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya.
mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya Allah Maha






Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki maupun
wanita sedang ia orang yang beriman, Maka mereka itu masuk ke dalam
surga dan mereka tidak dianiaya walau sedikitpun.86
Secara empiris, penghormatan, pengakuan dan penghargaan terhadap
existensi perempuan dicontohkan Muhammad  dengan  memposisikan isteri-
isterinya sebagai  patner perjuangannya,  sebagai  tempat  saring  intelektual,
moral  dan  spiritual  yang  saling  berbagai tugas  dalam memenangkan dakwah.
Dalam  konteks  ini  salah satu  isteri  Hitler  berkata “ sesungguhnya  sistem
poligami  adalah  salah  satu  faktor  terbesar  dalam  mewujudkan keberhasilan
dan kemenangan Muhammad. Untuk itu setelah perang ini aku tidak akan ragu-
ragu  untuk  membujuk Hitler agar  mewajibkan  poligami  kepada masyarakat
Jerman  untuk menggantikan jutaan laki-laki yang menjadi korban perang.87
Dengan fakta sejarah tersebut, pandangan modernis meyakini bahwa spirit
Islam yang dibawa Muhammad dalam membebaskan perempuan. Secara  historis
85Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah (Jakarta: Pena Pundi
Aksara, 2002), h. 199.
86 Ibid., h. 99.
87 Nasyithotul Jannah, loc. Cit.
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dikatakan  bahwa perubahan  yang  dilakukan  oleh  Rasulullah  berjalan  secara
gradual  disesuaikan  dengan kondisi  masyarakat  Arab  pada  waktu  itu.  Meski
demikian  perubahan  gradual  itu  dalam konteks  historis  dan  cultural  mestinya
berjalan terus  dan  tidak  berhenti  ketika Muhammad wafat. Karena menurut
pandangan ini, pola dialektika ajaran Islam menganut asas penerapan bertahap
(relatifering  process),  karenanya  di  dalam  memposisikan  perempuan,  dalam
prakteknya  tidak dapat sepenuhnya  merujuk  kepada  pengalaman  di  masa
Nabi.  Meskipun nabi  telah  berupaya semaksimal  mungkin  untuk  mewujudkan
gender  equality,  tetapi  kultur  masyarakat saat itu belum kondusif. Wahyu baru
saja selesai turun ketika Nabi wafat, maka Nabi  tidak  sempat menyaksikan
blueprint  ajarannya  sepenuhnya  terwujud.  Terlebih kedudukan perempuan yang
berkembang dalam dunia Islam pasca Nabi  tidak bisa dijadikan rujukan,  karena
bukannya  semakin  mendekati  kondisi  ideal tetapi  malah  semakin  jauh.
Dengan  demikian  pemaknaan  ulang  harus  dilakukan  terhadap  beberapa  isu
perempuan  didalam Islam seperti poligami, waris, persaksian, hijab,
kepemimpinan dan lainnya.88
Wanita Arab dalam  ini Islam jauh  lebih  dahulu  daripada  Eropa  dan
Amerika  dalam mengkritisi budaya patriarkhis.  15 abad  yang lalu Ummu
Salamah telah mengajukan pertanyaan begitu cerdas’ Kami masuk Islam
sebagaimana laki-laki  masuk  Islam  Kami mengerjakan  apa  yang  mereka
kerjakan,  tapi  mengapa  mereka  disebut  di dalam  al-Qur’an sedangkan  kami
88 Nasyithotul Jannah, loc. Cit.
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tidak  ?.  maka  turunlah  ayat yang  berbunyi  Kaum  beriman laki-laki dan kaum
beriman perempuan.89
Berbeda dengan paradigma patriarkhi yang acap mereduksi perempuan
hanya sekedar menjadi  the  body,  Islam  sering  mendeskripsikan  eksistensi
perempuan  dalam  konteks kekuatan moralitas, intelektualitas dan spiritualitas.
Hal ini tercermin pada ungkapan seperti  al-Ummu  Madrasatun (Ibu  adalah
universitas  kehidupan)  dan al-Jannatu  tahta  Aqdamil Ummahati (Syurga  itu
berada  di  bawah  naungan  telapak  kaki  Ibu  ).  Teks-teks  ini  bukti pengakuan
bahwa  derajat    perempuan  memang    sangat  dimuliakan dalam  Islam.
Bahkan, perempuan  kemudian  diakui  sebagai  yang  paling  berpengaruh
dalam  pembentukan peradaban  sebuah generasi,  sebuah posisi yang sangat
strategis bila disadari.
Catatan  historis juga  telah  membuktikan  bahwa  dalam  berbagai  kasus
perempuan bisa  menjadi  sosok  yang  sangat  independen,  penuh  dedikasi
bahkan nyaris terlihat seperti “tidak” memerlukan  laki-laki dalam  menjalankan
perannya dengan sukses. Ibunda Nabi Musa  dan  Ibrahim  merupakan  figur
yang  dapat  dijadikan referensi  yang  otentik  untuk mendeskripsikan  dedikasi
seorang  perempuan  untuk  tetap eksis,  justru  ketika  di  bawah represi  laki-laki.
Dan  jika  perempuan  adalah  makhluk  lemah yang  tak  bisa  memberikan
kontribusi  positip  pada  kehidupan,  tentu  Allah  tidak akan  memerintahkan
Ibrahim  untuk meninggalkan  Hajar  dan  bayinya untuk  berjuang  hidup
sendirian di  Padang  Gersang  antara Shofa  dan  Marwah, Allah pun tidak
89 Ibid., h. 12.
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mungkin  menakdirkan  Isa  lahir  dari  hanya  seorang perempuan,  Maryam, juga
Allah tidak perlu “repot-repot” menghibur dan memberi energi baru kepada
Muhammad dengan Isro Mikroj karena ditinggal Khadijah.90
Sebagai Mitra Sejajar  Dalam dunia  nyata,  kekerasan,  pelecehan,
ketidakadilan  dan  eksploitasi      yang dialami    perempuan  selama  ini  lebih
disebabkan factor  internal ketakberdayaan perempuan sendiri  untuk membela
dirinya. Dengan kata lain terkadang disadari atau tidak,  perempuan hanya pasrah
dan  rela atau bahkan “menyediakan diri”  untuk  diperlakukan  sebagai  obyek
pelecehan.  Pada  tahap  yang    anti  klimaks  bahkan  ada  yang  bersikap
mashochis  yang mengangap  bahwa  disakiti,  dilemahkan  memang  merupakan
satu  bagian    takdir ketika  ia hadir    menjadi  perempuan,  dan  justru  dengan
disakiti  dan  dilemahkanlah  ia  bisa  menikmati keperempuanannya.
Menurut Rasyid Ridlo, pembebanan kewajiban kepada laki-laki terhadap
perempuan dalam hal nafkah, mahar dan melindungi merupakan sebab laki-laki
menjadi pemimpin bagi perempuan  yang  kemudian  menjadi  semacam  adat
yang  diterima  berdasarkan  akad  untuk kemaslahatan.  Seakan-akan  perempuan
menurunkan  dirinya  untuk  tidak  sama  dengan  laki-laki secara penuh karena
pilihannya sendiri. Ia membolehkan laki-laki untuk berada pada satu tingkat
diatasnya,  tingkat  kepemimpinannya  dan  ia  rela  dengan  penggantian  berupa
pemberian harta dari suaminya. Untuk  memperkuat  pandangan  ini,  Will  Durant
seperti  dikutip  Murthadha Mutahhari  dalam The  Right  Wowen  in  Islam –
mengatakan “ Fungsi perempuan ialah melayani  kepentingan  jenis,  dan  fungsi
90 Ibid., h. 12.
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laki-laki  adalah melayani  perempuan  dan  anak. Mereka mungkin mempunyai
fungsi lain juga, namun fungsi lain itu dengan bijaknya tunduk dapa fungsi ini;
dalam tujuan tujuan yang mendasar dan setengah tak sadar inilah alam, telah
menempatkan makna dan kebahagiaan. Watak perempuan adalah lebih mencari
perlindungan daripada  berperang  dan  dalam  beberapa  jenis,  si  perempuan
nampaknya  sama  sekali  tidak menaruh  instink  untuk  berkelahi.  Apabila  ia
berkelahi  secara  langsung  maka  itu  dilakukan bukan untuk membela dirinya,
melainkan justru pihak lain seperti anaknya. Perempuan lebih sabar daripada
lelaki, walaupun lelaki lebih berani menghadapi masalah dan krisis kehidupan
yang  lebih  besar,  perempuan  lebih  memiliki  ketabahan  besar  dalam
menghadapi  gangguan kehidupan  yang lebih kecil dan terus menerus, tetapi
perempuan juga menyukai perkelahian di pihak orang lain. Ia bersedia mengikuti
seorang prajurit dan meyukai laki-laki perkasa; ada unsur  mashochistis  dalam
getaran  jiwanya  apabila  melihat kekuatan,  sekalipun korbannya adalah dia
sendiri.91
Fakta  lain,  masuknya perempuan  di  sektor  publik justru cenderung
dimanfaatkan laki-laki  untuk  memperluas  jiwa  imperialis  dan  koloninya.
Perempuan  telah  menjelma menjadi  daerah  eksploitasi  yang  bersifat
pragmatis  serta  profit  oriented  yang  komersiil. Kekuasaan  tetaplah  milik  laki-
laki  dan  perempuan  tetap  harus  menjadi  subordinat  dari kepentingan  laki-
laki.  Ini  menandakan  bahwa  peran  publik  lebih  menyodorkan  bentuk
kekuasaan  di  pelbagai  bidang  yang  sangat  maskulin.  Idiom-idiom
91 Nasyithotul Jannah, op. cit., h. 13.
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pembangunan  publik dibingkai atas kepentingan laki-laki. Perempuan benar-
benar hanya menjadi subordinat bukan komplementeer.  Peran  publik  adalah
peran  politis  yang  mempertaruhkan  prestise kemaskulinan  dan  kefemininan.
Jika  perempuan  tidak  hati-hati  maka  bisa  jadi      menjadi kontraproduktif.
Maka  sangat  relevan  bila  dikatakan  bahwa  penindasan  terhadap  etnis
perempuan  adalah  penindasan  terpanjang  sepanjang  sejarah,  lebih  lama  dari
penindasan terhadap etnis manapun. Berbeda dengan penindasan lain  yang
acapkali menuai simpati dan dukungan,  penindasan  terhadap  perempuan
cenderung  dipelihara,  hingga  sampai  saat  ini bentuk penindasan hadir dalam
bentuk yang tidak lagi sarkastis melainkan elastis. Penindasan ini  diciptakan
secara  kultural  maupun  struktural  dan  penguatan  mitos-mitos  kultural
perempuan.  Sayang nya  tak  semua  kaum  perempuan  memahami  dan
mengetahui  penindasan ini atau bahkan malah menikmatinya. Bagaikan korban
yang jatuh cinta pada penculiknya.92
Ketimpangan  dan  ketidakadilan yang  terjadi  pada  perempuan  di  sector
manapun  ia berada, semestinya tak akan pernah terjadi jika saja  perempuan
mampu  memposisikan diri sebagai  mitra yang  dapat  dipercaya  dan  dapat
diandalkan  bagi  kaum  laki-laki    dalam penyelesaian  tugas-tugasnya.  Mitra
yang  memiliki  hubungan sinergi berimbang, harmonis, jauh dari semangat
rivalitas yang saling menaklukan, menguasai dan mendominasi satu sama lain.93
Menurut Aminah Wadud, hal yang harus dilakukan perempuan modern
saat ini adalah membangun  relasi  fungsional  antara  laki-laki  dan  perempuan
92 Nasyithotul Jannah, op. cit., h. 14.
93 Nasyithotul Jannah, loc. Cit.
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dalam  interaksi  social  yang didasarkan pada semangat Al Qur’an. Dalam
membangun relasi fungsional dalam kehidupan masyarakat, Wadud,
mengembangkan  konsep  diri  (potensi  individu)  demi  kemajuan  hidup
manusia.  Kesetaraan  individu  merupakan  kunci  dalam  mencapai  kemajuan
tersebut.  Bagi Wadud ada beberapa aspek penting dalam menentukan relasi
gender dalam kehidupan sosial. Yakni pertama, perspektif  yang  lebih adil  dalam
hak  dan  kewajiban  individu baik  laki-laki ataupun perempuan di dalam
masyarakat. Kedua, dalam pembagian peran tersebut hendaknya tidak keluar dari
prinsip umum al-Qur'an tentang keadilan sosial, penghargaan atau martabat
manusia,  persamaan  hak  di  hadapan  Allah,  dan  keharmonisan  dengan  alam.
Ketiga, relasi gender hendaknya secara gradual turut membentuk etika dan
moralitas bagi manusia. Ketiga aspek relasi gender ini menjadi prinsip utama
sebuah ‘relasi fungsional’ yang tujuannya tidak lain adalah merealisasikan misi
penciptaan manusia di dunia, yaitu khalifah fi al-ardi. Sebagai Oposan Loyal
Dalam ayat  diatas,  dideskripsikan  bahwa perempuan adalah “oposan  loyal”
yang melaksanakan peran korektif-konstruktif atau nahi mungkar terhadap kaum
laki-laki.  Artinya perempuan  harus  bisa  memaknai  bahwa eksistensinya  di
dunia  ini  adalah  sebagai  bentuk oposisi dialektis - dalam arti positif - untuk
laki-laki guna mewujudkan keadilan.94
Lebih  ironis  lagi, keberhasilan  perempuan  di  ranah  publik,  bukan  saja
mereka  telah berhasil  memasuki  dunia  maskulin,  tetapi  juga  mengadopsi
94 Nasyithotul Jannah, loc. Cit.
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nilai-nilai  maskulin  yang dikritiknya  serta  meninggalkan  sikap  kepedulian
terhadap  pengasuhan  dan  pemeliharaan.
Banyak  perempuan  yang  telah  menjadi male  clone (tiruan  laki-laki)  di
peradaban  modern, yaitu  peradaban  ekonomi  pasar  berdasarkan  untung  rugi,
kompetisi,  kekuasaan,  materi  dan eksploitasi.  Status  dan  kekuasaan  harus
diperebutkan  karena  kesuksesan  di  dunia maskulin diukur oleh itu semua.
Fenomena seperti itu terjadi disebabkan kaum perempuan tidak
mengfungsikan  peran oposannya (nahi  mungkar)  terhadap  laki-laki,  namun
justru   menjadi “sekutu”nya  atau bahkan menyediakan diri menjadi “korban”nya.
Oleh  karena  itu  dapat  dikatakan  bahwa  dalam setiap kejatuhan sebuah
masyarakat,  perempuan  selalu  punya    peran. Dalam  konteks inilah paradigma
“Wanita adalah pilar negara, jika ia baik maka negara akan menjadi baik dan  bila
ia  buruk  negara  akan  menjadi  buruk “ menjadi menemukan relevansinya.
Padahal menjadi pilar Negara berarti menjadi subyek aktif yang bermanfaat untuk
menentukan nasib bangsa seperti ungkapan sang pionir, Kartini, “Perempuan itu
adalah pembawa peradaban.” “Saya sendiri yakin sungguh bahwa dari perempuan
itu mungkin timbul pengaruh yang besar, dalam hal membaikkan maupun
memburukkan kehidupan, bahwa dialah yang paling banyak  membantu
memajukan  kesusilaan  manusia.” Nah,  untuk  mewujudkan  sebuah  tatanan
kehidupan  yang    beradab,  kaum  perempuan  harus  berani    mengambil  peran
strategis  sebagai “oposan loyal”. Oposan loyal bukan bermakna  asal “tampil
beda” atau mengambil posisi diametral dan kontraversial yang menjadikan laki-
laki sebagai “musuh’ atau “lawan” yang vis a vis dengan dirinya. Melainkan
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menfungsikan  kefemininitas  sebagai  simbol  nilai-nilai  kelembutan  yang
persuasif  untuk kepentingan  nahi mungkar   agar kaum laki-laki tidak
menggunakan energi kemaskulinannya (kekuatannya)  untuk membuat  kerusakan
(fasad)  tetapi  justru  untuk  melindungi  nilai-nilai humanisme  dan  kebenaran.
Apalagi,  peradaban  manusia  modern  semakin  terlihat  ingin menguasai,
mendominasi  dan  mengeksploitasi.  Kerusakan  alam,  perkosaan  terhadap
bumi, kriminalitas, dan menurunnya solidaritas.  Carolyn Merchant - seperti
dikutip Vandana - ilmu alam modern, semuanya didasarkan pada pengrusakan dan
penguasaan atas alam. Muncullah subordinasi, penindasan dan eksploitasi
terhadap alam yang dilakukan guna mengungkapkan dan  menghancurkan  rahasia
alam.  Bahkan  Francis Bacon menyatakan ”alam  harus  dipaksa dengan
kekerasan  untuk  mengungkap  tabir  rahasia  yang  disembunyikannya,  karena
alam bagaikan  seorang  perempuan  jahat  yang  menumpuk  harta  dengan
serakah  untuk dirinya sendiri”. Peradaban  modern  telah  begitu tak  seimbang,
terlalu  berat  pada  kualitas  maskulin dan  kurang  pada  kualitas  feminine
seperti  cinta,  pengasuhan  dan  pemeliharaan,  karenanya kualitas  feminine
harus  dapat  ditingkatkan  agar  bisa    menjadi  penyeimbang  (oposisi)  agar
semua kerusakan dapat dikurangi.
Perempuan  hendaknya  menyadari  bahwa  sifat  dan  kualitas  feminin
bukan  sesuatu yang  rendah,  justru  sebaliknya  Allah  menciptakan  kualitas
kefemininan  ini  sebagi  potensi keperempuanan yang perlu dijaga dalam arti
yang aktif positif serta kreatif. Kualitas feminin bukanlah bentukan kultur dan
struktur melainkan kodrat keperempuanan;  kodrat  yang harus diterima  sebagai
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sebuah  keniscayaan  adanya.  Dan  justru  dalam  diri  keperempuananlah
keseimbangan  dualitas  di  muka  bumi  ini  tercipta.  Di  bumi  ini  tidak  hanya
hadir  prinsip “berjuangan” dan “memberi” yang tersimbolkan dalam maskulinitas
namun juga “menerima” dan  “memelihara”  sebagai  simbol  femininitas. Agar
kekuatan  tidak  menjelma  menjadi kekerasan,  maka harus  pula berbarengan
dengan  kelembutan  dan  kasih. Dalam  kosmologi Islam,  bumi  adalah  lambang
menerima,  penuh  kasih,  pasif  dan  damai.  Inilah    sifat-sifat feminin.  Kodrat
tentu  tidak  bisa  dilawan  melainkan  dikembangkan.  Kemampuan  manusia
merekonstruksi  gender  feminin  dan  maskulin  tak  akan  merubah  substansi
kualitas  gender  : kodrat.  Bagaimanapun  Islam  tidak  mengenal  paradigma
gender  yang  strukturalis  yang melihat  relasi  pria  dan  perempuan  sebagai
hubungan  atas  dan  bawah,  antara  inferior  dan superior  yang  saling
menguasai,  tetapi  sebagai  hubungan  fungsional    ekuivalen  yang  saling
melengkapi.
Perbedaan  laki-laki  dan  perempuan memang bukan  semata-mata  karena
konstruksi sosial  budaya  namun  juga  intrinsik. Karenanya,  yang  perlu
dilakukan  adalah membangun paradigma  bahwa  yang  seharusnya  terjadi
adalah  penerimaan  yang  setara  dari  masyarakat tentang  kefemininan
perempuan  dan  segala  hal  yang  secara  sadar  diketahui  sebagai konstruksi
kekhasan  biologis  perempuan. Untuk  meruntuhkan  sistem  patriarki,
hendaknya  perempuan  melakukan  transformasi  sosial melalui  perubahan
internal  yang  revolusioner,  yaitu  dengan  menonjolkan  kualitas  feminin dalam
dunia  maskulin.  Keberadaan  kualitas  feminin  inilah  yang  dapat  mengubah
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sistem patriarki  yang  hierarkis  dan  dominatif  menjadi  sistem  matriarki  yang
egaliter.  Kaum perempuan  harus  meningkatkan  kualitas  feminin  mereka  agar
dominasi  sistem  maskulin dapat diimbangi, sehingga kerusakan (fasad),
dekadensi moral dapat dikurangi .Memang  ada  pandangan  yang  berbeda  dari
pegiat  gender,  yang  mengangap  bahwa romantisme terhadap  kualitas  feminin
justru  akan  menyebabkan  perempuan  tetap  pada posisinya sebagai figur
pengasuh, pasif, dan pemelihara yang akhirnya cocok untuk menjadi ibu  dan
pekerjaan-pekerjaan  di  sektor  domestik. Seperti  tesis Simone  de  Beauvoir
yang mengatakan “Norma-norma  feminine  yang  melekat  pada  perempuan
seperti  mengasuh, memelihara, dan menerima adalah sifat  yang dikulturkan oleh
system patriarkhi. Kulturisasi norma  feminine  dilanggengkan  oleh  sitem  agar
perempuan  dapat  terus  ditindas”. Namun demikian pengingkaran  terhadap
femininitas  justru tidak  akan  meruntuhkan  sistem  patriarki dan  jika
perempuan memaksa  diri  untuk  mengadopsi  kekuatan maskulin justru hanya
akan membuat perempuan  menjadi  tiruan laki-laki (male clone) di dunia
maskulin.
Berbagai  dilema  publik  tentang  makna  keadilan  dalam  diskursus
gender,  menurut hemat  penulis  harus  lebih  dulu  dikaji  sehingga  tidak
menemukan  makna  yang  kontradiktif. Keadilan sebagaimana diusung feminis
Barat, tidak akan menemukan kata final. Baik secara nature  maupun  nuture  pria
dan perempuan tidak  bisa  sama,  sifat  bergantung  dan  saling mengisi akan
selalu hadir. Sebuah ”penampakan” yang  nyata  bahwa  independensi  masing-
masing  pihak  adalah sebuah  kemustahilan. Kesetaraan  tidak  berarti  kesamaan
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(sameness) yang  hanya  menuntut  persamaan  matematis,  melainkan  lebih
kepada  kesetaraan  yang  adil, yang sesuai dengan konteks masing-masing
individu.  Keadilan  memang  harus  disesuaikan  dengan jatidiri  perempuan  itu
sendiri.  Karena ada  dari sebagian  perempuan  merasa ‘diperlakukan secara adil’
justru ketika  disibukkan dengan  urusan  rumah  tangga,  suami,  dan  anak-
anaknya.  Propaganda bahwa  bicara  gender berarti    bicara  perempuan  di  dunia
public,  sesungguhnya  justru  penjajahan  bagi  sebagia perempuan, karena
dituntut untuk go public, padahal sebagian mereka sudah merasa nyaman ketika
berada  di  rumah.  Fenomena  semacam  inilah  yang  disebut  oleh  Ratna
Megawangi sebagai “Contradictio Interminis“. Sebuah konsep yang
menginginkan kebebasan individu (liberty),  yang  justru  dalam  prakteknya
dapat  membuat  individu  menjadi  tidak  bebas  atau tertindas. Padahal  liberty
menurut  John  Stuart  Mill,  adalah  kondisi  di  mana  setiap  individu laki-laki
dan perempuan dapat  berfungsi  secara  bebas,  dapat  mengembangkan
kediriannya secara  komplet,  serta  dapat  meningkatkan  kepandaiannya  sesuai
dengan  kapasitas  dan karakternya masing-masing Sejatinya,  hakekat  wanita
sangat  berbeda  dengan  pria  dari segi  nature-nya  (alami). Sedangkan
perbedaan nuture adalah hasil konstruksi masyarakat yang bermula dari adat dan
budaya.  Pernyataan  yang  sering  dilontarkan  kaum  feminis  adalah  bahwa
diskriminasi  pada wanita  karena  adanya  faktor  budaya, di  mana  budaya
patriarki  selalu  menempatkan  wanita pada posisi  yang lebih rendah dari pria.
Dan kendala besar  yang diakui feminis untuk dapat berkiprah setara dengan pria
adalah karena hanya wanita saja yang bisa hamil. Pengakuan ini dapat  berarti
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keragaman  biologis  memang  selalu  ada  dalam  kenyataan,  maka  kesetaraan
gender  yang  selalu  dipropagandakan  secara  fifty-fifty  adalah  suatu  hal  yang
utopis. Perbedaan  fisiologis  yang  alami  itu  pada  umumnya  kemudian
diperkuat  oleh struktur kebudayaan  yang  ada.  Perkembangan  wanita  dari
berbagai  segi  disesuaikan  dengan  bakat-bakat kewanitaan. Sebagian lagi
disesuaikan dengan pendapat tradisional, norma-norma agama, dan kriteria-
kriteria feminis tertentu.
Perbedaan  eksistensi  antara  keduanya  akan  tetap  ada  meskipun
struktur-struktur sosial  yang  ada  dan  norma-norma  tradisionalnya  telah
berubah.  Akhirnya  pilihan  peran memang  bukan  persoalan  bagi  perempuan
selama  perempuan  sanggup  melakukannya  untuk kebaikan  keluarga,
pengembangan  kreativitas,  kapasitas  dan  kapabilitas  dirinya  dan





Sebagai akhir dari pembahasan Skripsi ini, maka penulis akan
menguraikan beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Dalam kehidupan masyarakat sekarang, masih susah membedakan antara
konsep sex dan konsep gender. Hal inilah yang kemudian menyebabkan
sering terjadinya ketidak setaraan antara laki-laki dan perempuan dalam
wilayah sosial maupun budaya. Sehingga mengundang perhatian Ashgar
Ali Engineer seorang tokoh feminis, untuk mengkaji hal tersebut dengan
menggunakan al- Qur’an sebagai ideologinya.
2. Ashgar Ali Engineer adalah  seorang tokoh feminis muslim yang berasal
dari India, yang kemudian mencoba mengangkat harkat dan derajad kaum
perempuan.
3. Pemikiran Asghar Ali Engineer, Fatima Mernissi dan Amina Wadud
Muhshin tentang Perempuan dalam Islam bertitik tolak dari pandangan
mereka bahwa laki-laki dan perempuan dalam posisi sejajar ketika dipotret
dari sisi Islam. Laki-laki dan perempuan sama-sama sebagai hamba Allah
yang proses penciptaannya dari jenis yang sama. Laki-laki dan perempuan
sama-sama dianggat sebagai khalifat yang dipundak mereka terbebani oleh
misi kekhalifahan yang seimbang. Laki-laki dan perempuan berpotensi
untuk meraih prestasi yang sama tanpa salah satu pihak menempati posisi
lebih menguntungkan atau diprioritaskan. Keberbedaan antara kedua pihak
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itu hanyalah keberbedaan dalan menjalankan fungsi kehidupan seiring
dengan keberbedaan yang diberikan Allah secara kodrati, tetapi tidak
memperngaruhi pemberikan keistimewaan berkaitan dengan kelelakian
atau keperempuanan mereka.
a) Pada dasarnya, sebagai mahkluk ciptaan Allah, laki-laki dan perempuan
berada dalam posisi yang sama. Laki-laki dan perempuan memiliki
kedudukan dan telah diberi potensi sesuai dengan kadar dan ukuran
masing-masing. Pada saat yang sama, laki-laki dan perempuan pun
mengemban amanat yang sama yaitu sebagai khalifatullah fi al-ardh.
b) Seiring dengan perkembangan wacana mengenai perempuan, para aktivis
perempuan mencoba untuk melihat kembali penafsiran atas teks-teks al-
Quran dan Hadis yang dirasa meminggirkan peran perempuan. Beberapa
persoalan yang digugat antara lain adalah berkaitan dengan peran
perempuan dalam sektor domestik. Mereka pun menuntut agar perempuan
diberi ruang dan tempat yang lebih luas di sektor publik, seperti menjadi
kepala negara.
c) Islam telah memberikan harapan yang besar terhadap perempuan karena
hanya Islamlah yang mengangkat derajanya sehingga sama dengan kaum
laki-laki, mereka juga berhak untuk bersaing dengan laki-laki baik dalam
bidang apapun dan selama mereka tida keluar dari kodranya sebagai
perempuan.
d) Jika dilihat dari segi kemanusiaan, maka al-Qur’an menganggap bahwa
perempuan dan laki-laki adalah sama, namu jika dilihat dari jenis
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kelaminnya maka perempuan dan laki-laki mempunyai perbedaan tertentu,
akan tetapi perbedaan tersebut merupakan keistimewaan yang menjadikan
kedua jenis manusia tersebut dapat dipersatukan dalam bentuk
berpasangan, sehingga perpadua antara keduanya menjadi saling
membutuhkan baik rohani maupun jasmani untuk mencapai
kesempurnaan.
Menurut salah satu pendapat, sebab-sebab kemunduran dunia Islam adalah
karena selama ini perempuan Muslim lebih banyak dikurung di rumah.
B. Saran-saran
1. Perlu adanya dorongan untuk mempelajari tafsir al-Qur’an dan
pemahaman yang tepat tentang perempuan dalam ajaran Islam
sehingga memungkinkan perempuan untuk berkiprah dan bertindak
sebagai mana halnya laki-laki, khususnya dalam mencapai sebuah
kesetaraan maupun keadilan.
2. Kepada seluruh umat Islam khususnya kaum perempuan bahwa untuk
mempertahankan nilai dan derajat sebagai perempuan maka haruslah
berpegang teguh terhadap ajaran-ajaran Islam sebab ajaran tersebut
telah memberikan tuntunan secara lengkap dan terperinci.
3. Islam menempatkan kedudukan perempuan dalam posisi yang tertinggi
dan terhormat sebagaimana kaum laki-laki.
4. Kaum perempuan harus berjuang untuk mendapatkan hak-hak yang
setara dengan kaum laki-laki.
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